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Nama :   Rahmatia 
NIM :   20600115062 
Judul : Perbandingan Hasil Belajar Fisika antara Media Pembelajaran (Lectora 
dipadukan Ulead dan Power Point) dengan Memperhatikan Gaya Belajar 
Peserta Didik Kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 
belajar antara peserta didik yang diajar menggunakan media Lectora yang dipadukan 
Ulead dan peserta didik yang diajar dengan media Power Point dengan gaya belajar 
visual dan auditorial serta ada atau tidaknya interaksi antara media pembelajaran 
(Lectora yang dipadukan Ulead dan Power Point) dengan gaya belajar (visual dan 
auditorial) dalam pencapaian hasil belajar peserta didik. 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan desain faktorial 
2 x 2. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X  MIA SMA 
Negeri 2 Takalar yang berjumlah 245 orang yang terbagi atas 7 kelas. Sampel 
penelitian berjumlah 48 orang terdiri atas dua kelas yang dipilih secara convinience 
sampling yang dipadu dengan pemadanan sampel (sampel sepadan).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik yang diajar dengan media Lectora yang dipadukan Ulead dan Power 
Point,(2) tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik dengan gaya 
belajar visual dan auditorial, (3) tidak terdapat interaksi antara media (Lectora yang 
dipadukan Ulead dan Power Point) dengan gaya belajar (visual dan auditorial) dalam 
pencapaian hasil belajar, (4) terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik 
yang diajar media Lectora yang dipadukan Ulead dan Power Point dengan gaya 
belajar visual, (5) terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 
media Lectora yang dipadukan Ulead dan Power Point dengan gaya belajar 
auditorial,(6) terdapat perbedaan hasil belajar antara yang diajar media Lectora yang 
dipadukan Ulead dengan gaya belajar visual dan yang diajar dengan Power Point 
dengan gaya belajar  auditorial,(7) terdapat perbedaan hasil belajar antara yang diajar 
media Lectora yang dipadukan Ulead dengan gaya belajar auditorial dan yang diajar 
dengan Power Point dengan gaya belajar visual. 
Implikasi penelitian ini yaitu pembelajaran dengan media Lectora yang 
dipadukan Ulead sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, maka 
dianjurkan bagi peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan penggunaan media ini 
dalam meningkatkan hasil belajar. Adapun bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan dengan mengabungkan beberapa 
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Title   :  The Comparative Study of Physics Learning Outcome between 
Using Teaching and Learning Media of Lectora Integrated with Ulead 
and Power Point by Considering Learning Style of Students Grade Ten 
Majoring in Mathematics and Natural Science at Public Senior High 
School 2 Takalar South Sulawesi Province 
 
This research aims at knowing the differences of learning outcome of the 
students taught by using Lectora integrated with Ulead and students taught by using 
Power Point media with visual and auditory learning style and whether there are 
interaction between teaching and learning media (Lectora integrated with Ulead) with 
learning style (visual and auditory) in achieving students’ learning outcome.  
The present study is a quasi-experiment research with the design of factorial 2 
x 2. The population of this research was all students grade ten majoring in 
Mathematics and Natural Science at Public Senior High School 2 Takalar composed 
of 245 students who were divided into seven classes. The research sample taken were 
48 encompassing 2 classes that were selected using convenience sampling integrated 
with matched samples. 
The yields of this study indicate that (1) there is difference in learning result 
of students taught by using Lectora media integrated with Ulead and Power Point, (2) 
there is no difference in learning outcome of the students with visual and auditory 
learning style, (3) there is no interaction between teaching and learning media 
(Lectora integrated with Ulead and Power Point) with learning style (visual and 
auditory) in achieving learning outcome. (4) there are differences in learning result of 
the students taught by using media Lectora integrated with Ulead  and Power Point 
with visual learning style, (5) there are differences in learning result of  the students 
taught by using media Lectora integrated with Ulead and Power Point with auditory 
learning style, (6) there are differences in learning results between students taught by 
using media Lectora integrated with Ulead with visual learning style and Power Point 
with auditory learning style, (7) there are differences in learning results between 
students taught by using media Lectora integrated with Ulead with auditory learning 
style and Power Point with visual learning style 
The implication of this research indicates that Lectora integrated with Ulead 
media is very influential on  the learning outcome of students. Therefore it is 
suggested to the upcoming researcher to consider the use of this media in enhancing 
learning outcome. For the next researcher, the result of this research can be used as a 
part of development by integrating several applications of teaching ang learning 







A. Latar Belakang 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi, 
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut guru 
dapat menggunakan bermacam jenis media untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan menggunakan media komunikasi maka mempermudah dan mengefektifkan 
proses pembelajaran, dan dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik 
(Sanjaya, 2008: 162). 
Dalam pendidikan dibidang lingkungan sekitar, memiliki banyak sekali bukti 
atau tanda-tanda kekuasaan Allah SWT yang bisa  dijadikan sebagai petunjuk dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. al-Qur’an merupakan suatu petunjuk 
bagi kehidupan umat manusia yang berkaitan dengan ajaran dalam kehidupan 
manusia di dunia dan akhirat. Ajaran dan petunjuk tersebut dibutuhkan oleh setiap 
manusia dalam mengarungi kehidupannya. Salah satu pokok ajaran yang terkandung 
dalam al-Qur’an adalah kewajiban untuk belajar dan menggunakan akal untuk 
berfikir. Allah S.W.T. berfirman dalam QS Ali-Imran/3:190.   
                               
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siang menjadi tanda (atas kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang berakal.  
(Junus, 1993: 68-69). 
Kegiatan belajar mengajar disekolah merupakan salah satu wujud dari 
pendidikan. Belajar merupakan suatu usaha yang menghasilkan perubahan tingkah 
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan menirukan dan sebagainya. Sedangkan mengajar 
merupakan suatu upaya  yang dilakukan oleh seseorang dalam hal ini adalah  belajar. 
Perbuatan belajar dilakukan oleh siswa dan mengajar dilakukan oleh seorang guru 
dalam satu kesatuan yang disebut dengan pembelajaran. Pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara  berstrukur dengan sistematis yang didesain, untuk membuat 
sistem belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar 
(Rusman,2016:72). 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(Rusman,2016:72). 
 
Sebagai seorang guru tentunya perlu adanya kemampuan dalam membangun, 
menciptakan maupun menumbuhkan rasa  kreativitas-kreativitas dalam sekolah atau 
pun dalam proses pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran tersebut membuat 





dengan adanya kreativitas yang dilakukan maka akan memberikan kondisi 
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Rusman,2016:70). 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari salah seorang peserta didik di 
SMA Negeri 2 Takalar, pada tanggal 23 Februari 2018 atas nama kasniati 
menyatakan bahwa, media pembelajaran disekolah masih menggunakan media yang 
bersifat konvensional (papan tulis). Media konvensional masih memiliki banyak 
keterbatasaan-keterbatasan dalam penyampaian materi. Khususnya, dalam 
menyampaikan materi yang bersifat animasi dan simulasi. Peserta didik dalam 
pembelajaran konvensional lebih mengacuh kepada proses pembelajaran yang  
bersifat monoton, berangan-angan serta penyampaian materi hanya terpacu kepada 
suara guru. Hal ini tentunya akan memberikan dampak terhadap peningkatan hasil 
belajar peserta didik. Mengatasi keterbatasan tersebut maka proses pembelajaran 
sebaiknya dimodifikasi, yaitu dengan cara menerapkan media pembelajaran yang 
lebih optimal. 
Salah satu cara untuk meningkatkan pembelajaran yaitu dengan menggunakan 
media pembelajaran yang berbasis virtual. Media pembelajaran yang ditawarkan 
adalah media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead. 
Menurut Purwendri (2013:15), mengemukakan pendapatnya tentang media 
yang berbasis Lectora sebagai berikut 
Media pembelajaran berbasis Lectora dalam kegiatan belajar mengajar yang 
dapat memudahkan siswa serta memungkinkan siswa mampu memahami 
materi yang disampaikan oleh guru. Karena media tersebut dapat memberikan 
informasi berupa latihan ujian segaligus evaluasi hasil pembelajaran yang 





juga akan terpacu untuk mengulang kembali secara mandiri apabila hasil 
evaluasi yang diperoleh masih dibawah KKM. 
 
Media Ulead adalah suatu program ini adalah untuk para desainer web yang 
ingin membuat tampilan web-nya lebih menarik dengan video 3D yang beresolusi 
tinggi. Program ini menawarkan efek pencahayaan yang bervariasi sehingga dapat 
memperhalus tampilan video 3D anda (Haris,2005:202).   
Menurut Wati (2016: 90), mengemukakan pendapatnya tentang media power 
point bahwa : 
Persentasi dengan microsoft power point merupakan salah satu cara yang 
digunakan untuk memperkenalkan atau menjelaskan sesuatu yang dirangkum 
dan dikemas kedalam beberapa slide yang menarik. Hal tersebut bertujuan 
untuk mempermudah memahami penjelasan melalui visualisasi yang terangkum 
dalam slide teks, gambar atau grafik, suara, video, dan lain sebagainya. 
 
Salah satu faktor yang mendukung pembelajaran, berdasarkan karakter peserta 
didik yaitu gaya belajar peserta didik. Gaya belajar merupakan suatu proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik untuk mempermudahkan peserta 
didik dalam memahami suatu pembelajaran. Gaya belajar tersebut diantaranya adalah 
kemampuan siswa melalui penglihatan (visual), kemampuan peserta didik melalui 
pendengaran (auditorial). Gaya belajar yang dimiliki setiap peserta didik sangat 
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar. Ini dikarenakan kemampuan peserta 
didik dalam menerima pelajaran berbeda-beda. Dengan mengetahui gaya belajar yang 
dimiliki siswa maka baik dari peserta didik sendiri maupun guru dengan mudah 
mencapai tujuan pembelajaran. 





belajar fisika yang signifikan antara kelompok peserta didik yang melakukan 
pembelajaran dengan media software Lectora dan kelompok peserta didik yang 
melakukan pembelajaran secara konvensional. 
Berdasarkan apa yang telah penulis ungkapkan sebelumnya, penulis menjadikan 
alasan di atas sebagai hal yang melatar belakangi penelitian yang akan dilakukan. 
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Perbandingan Hasil Belajar 
Fisika antara Media Pembelajaran (Lectora yang Dipadukan Ulead dan Power 
Point)  dengan Memperhatikan Gaya Belajar Peserta Didik Kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Takalar Provinsi Sulawesi Selatan”. 
Berdasarkan dengan hal tesebut penulis mengharapankan dari penelitian ini 
adalah terdapat peningkatan hasil belajar pada peserta didik SMA Negeri 2 Takalar 
dalam pembelajaran fisika dengan materi gerak lurus. Dengan menggunakan media 
pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dapat membantu serta mempermudah 
peserta didik dalam belajar dan menerima pelajaran. Dengan adanya media 
pembelajaran tersebut maka dapat disesuai dengan gaya belajar masing-masing 
peserta didik kelas X MIA. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 
mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 
dengan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dan peserta didik 






2. Apakah terdapat perbedaan  hasil belajar antara peserta didik yang memilki 
gaya belajar visual dan peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial 
pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar?  
3. Apakah terdapat interaksi antara media pembelajaran (Lectora yang 
dipadukan Ulead dan Power Point) dengan gaya belajar (visual dan 
auditorial) dalam pencapaian hasil belajar pada peserta didik kelas X MIA 
SMA Negeri 2 Takalar? 
4. Untuk peserta didik dengan gaya belajar visual, apakah terdapat perbedaan 
hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan media pembelajaran 
Lectora  yang dipadukan Ulead  dan peserta didik yang diajar dengan media 
Power Point pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar? 
5. Untuk peserta didik dengan gaya belajar auditorial, apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan media 
pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  dan peserta didik yang diajar 
dengan media Power Point pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar? 
6. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  
yang memiliki gaya belajar visual dan peserta didik yang diajar dengan media 
Power Point yang memiliki gaya belajar auditorial pada kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Takalar? 





dengan menggunakan media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  
yang memiliki gaya belajar auditorial dan peserta didik yang diajar dengan 
media Power Point yang memiliki gaya belajar visual pada kelas X MIA 
SMA Negeri 2 Takalar? 
C. Hipotesis Penelitian 
Asumsi atau anggapan dasar dari penelitian ini adalah bahwa penerapan media 
pembelajaran Lectora yang dipadukan dengan media Ulead belum diterapkan. 
Berdasarkan asumsi tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dan peserta didik yang 
dengan media Power Point pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki gaya 
belajar visual dan peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial pada 
kelas X MIA SMA Negeri 2Takalar. 
3. Terdapat interaksi antara media pembelajaran (Lectora yang dipadukan Ulead 
dan Power Point) dengan gaya belajar (visual dan auditorial) dalam 
pencapaian hasil belajar pada peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 2 
Takalar. 
4. Untuk peserta didik dengan gaya belajar visual, terdapat perbedaan hasil 





yang dipadukan Ulead  dan peserta didik yang diajar dengan media Power 
Point pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
5. Untuk peserta didik dengan gaya belajar auditorial, terdapat perbedaan hasil 
belajar antara peserta didik yang diajar dengan media Lectora yang dipadukan 
Ulead dan peserta didik yang diajar dengan media Power Point pada kelas X 
MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
6. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  yang 
memiliki gaya belajar visual dan peserta didik yang diajar dengan media 
Power Point yang memiliki gaya belajar auditorial pada kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Takalar. 
7. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  yang 
memiliki gaya belajar auditorial dan peserta didik yang diajar dengan media 
Power Point yang memiliki gaya belajar visual pada kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Takalar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk memperjelas maksud dari penelitian ini yang sesuai dengan variabel-
variabel baik yang dipengaruhi maupun mempengaruhi, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul proposal ini, 






1. Variabel Independent (bebas) 
a. Media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead adalah media pembelajaran 
yang terdiri dari media Lectora dan media Ulead. Media Lectora adalah suatu 
software media pembelajaran yang dapat digunakan melalui komputer, maupun 
android yang dapat menggabungkan antara musik, suara, gambar, dan teks. 
Sedangkan media Ulead adalah suatu software media pembelajaran yang 
berbasis video yang didalamnya berupa gambar, musik, dan tulisan. Media 
Lectora yang dipadukan Ulead akan  diterapakan pada kelas eksperimen I 
dengan materi “Gerak Lurus”. 
b. Media Power Point, dalam penelitian ini media yang digunakan adalah media 
yang bersifat tekstual dan beberapa animasi pembelajaran. Media ini akan 
diterapkan pada kelas eksperimen II dengan materi gerak lurus. 
2. Variabel Moderator 
a. Gaya belajar visual adalah gaya belajar yang dimiliki peserta didik yang lebih 
mengutamakan penglihatan (indra penglihatan) dalam belajar, diukur dengan tes 
berupa soal berbentuk visual Power Point. 
b. Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang dimiliki peserta didik yang lebih 
mengutamakan pendengaran (indra pendengaran) dalam belajar, diukur dengan 
tes berupa soal dalam bentuk Power Point. 
3. Variable Dependent (terikat) 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang 





menggunakan media pembelajaran (Lectora yang dipadukan Ulead dan Power 
Point). Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar pada aspek kognitif yang 
berkaitan dengan materi gerak lurus. Pada ranah pengetahuan (C1), pemahaman 
(C2), penerapan (C3) dan analisis (C4). Hasil belajar peserta didik diukur dengan 
menggunakan instrument tes hasil belajar. 
E. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang telah dilakukan Kamariah (2016) Pengaruh Media 
Pembelajaran Berbasis Video-Audio Menggunakan Software Lectora Terhadap 
Hasil Belajar Fisika Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik Kelas X SMK 
Negeri 1 Sulawesi Selatan. Di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
media software lectora sangat berpengaruh terhadap hasil belajar fisika peserta 
didik. 
2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sanjaya dan Suparmin (2017) Penerapan 
Media Pembelajaran Lectora Inspire Untuk Meningkatkan Minat Dan Prestasi 
Belajar  Perhitungan Konstruksi Mesin Siswa  Kelas Xi Mesin Di SMK Piri 
Sleman. Di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. Berdasarkan hasil 
penelitian, menunjukkan bahwa perhitungan konstruksi mesin materi 
pengangkatan material secara manual dengan menerapkan media pembelajaran 
lectora inspire yang telah dilaksanakan di kelas XI mesin di SMK Piri Sleman 





menyampaikan materi dengan media pembelajaran lectora inspire dan siswa 
membaca materi yang ada di media pembelajaran lectora inspire. 
3. Penelitian yang telah dilakukan Marnita dan Ernawati (2017) The Use Of 
Interactive Multimedia (Macromedia Flash) To Increase Creative Thinking 
Ability Of Students In Basic Physics Subject. Di Universitas Almuslim, 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan multimedia 
interaktif (Macromedia Flash) dapat meningkatkan pemikiran kreatif- 
keterampilan siswa.  
4. Penelitian yang telah dilakukan Mayer (2003) The Promise Of Multimedia 
Learning: Using The Same Instructional Design Methods Across Different 
Media. Di University of California. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan di kekuatan kognisi manusia diukur dari segi perbaikan dalam 
pemecahan masalah, Sejauh transfer yang dilakukan peneliti multimedia tetap 
berpusat pada pelajar tentang bagaimana mempromosikan dalam pemprosesan 
kognitif yang sesuai pada peserta didik, sehingga janji belajar multimedia tetap 
kuat. 
5. Penelitian yang telah dilakukan Nanang (2018) Pengaruh Penggunaan Media 
Power Point Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas IV di SDN 1 
Surabaya Bandar Lampung. Di Universitas Lampung. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan media Power Point terhadap 
hasil belajar tema 9 sub tema 1 siswa kelas IV SDN 1 Surabaya Bandar 





6. Penelitian yang telah dilakukan Hakim Dkk ( 2017) Interactive 
Multimedia Thermodynamics To Improve Creative Thinking Skill Of 
Physics Prospective Teachers. Di Universitas Mulawarman, Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaktif multimemedia 
termodinamika yang dikembangkan di Thermodynamics pembelajaran 
moditatif bisa meningkatkan kreatifitas  kemampuan berpikir calon guru 
fisika.  
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang telah dilakukan 
Rahmatia (2019) dengan judul penelitian “Perbandingan Hasil Belajar Fisika antara 
Media Pembelajaran (Lectora yang Dipadukan Ulead dan Power Point)  dengan 
Memperhatikan Gaya Belajar Peserta Didik Kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar 
Provinsi Sulawesi Selatan” terletak pada media pembelajaran yang diterapkan, 
sampel penelitian, dan lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar menggunakan media 
Lectora yang dipadukan Ulead dan peserta didik yang diajar dengan media Power 
Point dengan gaya belajar visual dan auditorial serta tidaknya interaksi antara media 
pembelajaran (Lectora yang dipadukan Ulead dan Power Point) dengan gaya belajar 
(visual dan auditorial) dalam pencapaian hasil belajar peserta didik. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah: 





pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead dan peserta didik yang diajar 
dengan media Power Point pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
b. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memilki gaya 
belajar visual dan peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial pada kelas 
X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
c. Terdapat interaksi antara media pembelajaran (Lectora yang dipadukan Ulead 
dan Power Point) dengan gaya belajar (visual dan auditorial) dalam pencapaian  
hasil belajar pada peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
d. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  dan peserta didik yang 
diajar dengan media Power Point pada siswa yang memilki gaya belajar visual  
pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
e. Mengetahui terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 
dengan media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead dan peserta didik 
yang diajar dengan media Power Point pada peserta didik yang memiliki gaya 
belajar auditorial  pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
f. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead yang memiliki gaya belajar 
visual dan peserta didik yang diajar dengan media Power Point yang memiliki 
gaya belajar auditorial pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
g. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 





auditorial dan peserta didik yang diajar dengan media Power Point yang 
memiliki gaya belajar visual pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang berarti 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat memberikan 
pengetahuan tentang media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead dan Power 
Point terhadap hasil belajar dengan pemperhatikan gaya belajar peserta didik dalam 
pembelajaran fisika. Dapat dijadikan sebagai media presentasi yang efektif dan 
efisien sesuai dengan  perkembangan teknologi serta memanfaatkan fasilitas yang 
terdapat pada sekolah. 
b. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, sebagai sumber belajar yang dapat disesuaikan dengan gaya 
belajar peserta didik untuk menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. 
b. Bagi guru mata pelajaran, sebagai pendorong kreativitas memilih dan 
menggunakan media  pembelajaran yang tepat. 
c. Bagi peserta didik, sebagai informasi pengetahuan yang memudahkan untuk 
menangkap pemahaman sesuai dengan gaya belajarnya. 
d. Bagi peneliti, sebagai bahan informasi untuk melakukan penelitian yang lebih 






A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Secara etimologis, media berasal dari bahasa latin, merupakan bentuk jamak 
dari kata “medium”yang berarti “tengah”, perantara, atau pengantar”. Istilah 
perantara atau pengantar ini, menurut Bovee (1977), digunakan karena fungsi media 
sebagai perantara atau pengantar surat pesan dari si pengirim (Sender) kepada si 
penerima (receiver) pesan. Dari sini, berkembang berbagai definisi terminologis 
mengenai menurut pendapat para ahli media dan pendidikan (Asyhar,2012:4). 
The Association for Education Communication and Technology (AECT)  
(1977) menyatakan bahwa: 
Media adalah apa saja yang digunakan untuk menyalurkan informasi. 
(Asyhar,2012:4). 
 
Sementara, menurut Suparman (1977), mengemukakan pendapatnya tentang 
media sebagai berikut. 
Media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan 
informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan (Asyhar,2012:4). 
 
Kata pembelajaran merupakan terjemahaan dari istlah bahasa inggris yaitu 
“instruction”. Instruction diartikan sebagai proses interatif antara guru dan siswa yang 
berlangsung secara dinamis. Ini berbeda dengan istilah “teaching” yang berarti 
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mengajar. Teaching memiliki konotasi siswa. Dalam hal ini, hanya guru yang aktif 
mengajar, sedangkan siswa bersifat pasif (Asyhar,2012:6). 
Setelah memahami penegertian kata “media“ dan “pembelajaran” secara 
terpisah, maka dengan menggabungkan kedua istilah tersebut pengertian “media 
pembelajaran” dengan mudah dapat dipahami dengan mudah, yaitu apa saja yang 
digunakan sebagai media dalam pembelajaran. Secara terminologis, terdapat definisi 
yang diberikan tentang media pembelajaran. Pendapat Schramm tentang media 
pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat dimanfaatkan 
untuk keeperluan pembelajaran (Widodo dan Jasmadi, 2009) (Asyhar, 2012:6). 
Kegiatan pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses komunikasi. 
Dalam proses komunikasi, biasanya guru berperan sebagai komunikator 
(communicator) yang bertugas menyampaikan pesan/ bahan ajar (messages) kepada 
peserta didik. Peserta didik dalam hal ini bertindak sebagai penerima pesan 
(communicant). Agar pesan atau bahan ajar yang disampaikan guru dapat diterima 
oleh peserta didik maka di perlukan wahana penyalur pesan yaitu media pembelajaran 
(Safei, 2011:4). 
Menurut Daryanto (2013:6), Selain itu, konstribusi media pembelajaran 
menurut Kemp and Dayton, 1985 : 
a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih berstandar. 
b. Pembelajaran dapat lebih menarik. 
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar. 
d. Waktu pelaksanaan dapat ditingkatan. 
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e. Kualitas pembelajaran dapat diperpendek. 
f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun diperlukan. 
g. Sikap posiif siswa terhadap materi pembelajaraan serta proses pembelajaran 
dapat ditingkatkan. 
h. Peran guru mengalami perubahan kearah yang positif. 
Berdasarkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah suatu teknologi pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru berupa 
pembawa pesan (informasi). Media pembelajaran tersebut dapat di manfaaatkan 
dalam proses pembelajaran dan kemajuan teknologi infomasi dan komunikasi 
sehingga pada kegiatan pembelajaran lebih menarik, efisien, efektif dan waktu 
pelaksanaan pembelajaran dapat ditingkatkan. Media pembelajaran dapat sebagai alat 
bantu dalam berkomunikasi pada kegiatan belajar mengajar. 
2. Jenis Media Pembelajaran 
Meskipun beragam jenis dan format media sudah dikembangkan dan 
digunakan dalam pembelajaran, namun pada dasarnya semua media tersebut, dapat 
dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu media visual, media audio, media audio-
visual (Asyhar,2012:44). 
Menurut Asyhar (2012:45), berikut ini penjelasan keempat jenis media 
tersebut: 
a. Media visual, yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan indera 
penglihatan semata-mata dari peserta didik. Dengan media ini, pengalaman 
belajar yang dialami peserta didik sangat tergantung pada kemampuan 
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penglihatannya. Beberapa media visual antara lain: a). media cetak seperti buku, 
modul, jurnal, peta, gambar dan poster; b). model dan prototype seperti globe 
bumi, dan c). media realitas alam sekitar dan sebagainya. 
b. Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik. Pengalaman belajar 
yang akan didapatkan adalah dengan mengandalkan indera kemampuan 
pendengaran. Oleh karena itu, media audio hanya mampu memanipulasi 
kemampuan suara semata. Pesan dan informasi yang diterimanya adalah berupa 
pesan verbal seperti bahasa lisan, kata-kata dan lain-lain. Sedangkan pesan 
nonverbal adalah dalam bentuk bunyi-bunyian, musik, bunyi, tiruan dan 
sebagainya. Contoh media audio yang umum digunakan adalah tape recorder, 
radio, dan CD player. 
c. Media audio-visual, adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan segaligus dalam 
satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan melalui 
media ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengadalkan baik 
penglihatan maupun pendengaran. Beberapa contoh media audio-visual adalah 
film, video, program TV dan lain-lain. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa jenis media 
pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga yaitu media visual, media audio, dan media  
audio-visual. Media visual yaitu jenis media mengutamakan indera penglihatan. 
Media audio adalah jenis media yang proses pembelajaran yang mengadalkan indera 
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pendengaran siswa. Sedangkan media audio-visual, adalah jenis media yang 
diterapkan dalam kegiatan  proses pembelajaran yang menekankan pada indera 
pendengaran dan indera penglihatan dalam satu proses kegiatan belajar. 
B. Media Lectora 
1. Pengertian Lectora Inspire 
Lectora adalah authoring tool untuk pengembangan konten e-learning yang 
dikembangkan oleh Trivantis Corporation. Lectora inspire mampu membuat kursus 
online cepat dan sederhana. Pendirinya adalah Timothy D. Loudermilk di Cincinnati, 
Ohio, Amerika tahun 1999. Tahun 2011, Lectora memperoleh 5 penghargaan dalam 
bidang produk e-learning inovatif, authoring tool, tool presentasi terbaik, dan 
teknologi e-learning terbaik. Sehingga wajar lebih dari 50 perusahaan atau instansi di 
dunia memilih Software Lectora Inspire (Mas’ud,2014:3). 
Menurut Mas’ud (2014:3-4) lectora mencakup beberapa paket-paket 
diantaranya sebagai berikut: 
a. FlypaperTM for Lectora. Membuat pembelajar lebih kreatif dan melibatkannya 
dengan menambah animasi flash, transisi dan efek spesial. 
b. Camtasia® for Lectora. Membuat tutorial professional dengan mudah meng-
capturevideo, animasi flash atau software desain 3D dan sebagainya. 
c. Snagit® for Lectora. meng-capture apa yang di desktop untuk membuat image. 
Dilengkapi dengan callout dan sebagainya. 
Sistem yang dibutuhkan untuk menginstall Lectora Inspire antara lain 
processor intel 1.5 ghz, 1 gb ram, 900 mb hd, os windows (xp, vista, win 7, win 8), 
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flash player 8.0, browser (ie 6, firefox 1.0, safari 1.2, google chrome), microsoft 
direct x 9, dan microsoft.net framework 3.5 (Mas’ud, 2014: 3). 
2. Keistemewaan Lectora Inspire 
Menurut Mas’ud (2014:4) Lectora Inspire mempunyai beberapa 
keistemewaan dibanding media e-learning lainnya, yaitu: 
a. Lectora itu mudah, dapat dimanfaatkan guru atau siapapun yang belum (bahkan 
tidak) mahir menggunakan bahasa pemrograman yang rumit. 
b. Lectora itu multifungsi, dapat dignakan untuk membuat website, konten e-
learning interaktif, dan presentasasi produk atau profil perusahaan. 
c. Fitur-fitur yang disediakan Lectora Inspire sangat memudahkan pengguna 
pemula untuk membuat multimedia (audio dan video) pembelajaran. 
d. Template Lectora cukup lengkap. 
e. Lectora menyediakan media library yang sangat membantu pengguna. 
f. Lectora sangat memungkinkan penggunanya untuk mengkonversi presentasi 
microsoft power point ke konten e-learning. 
g. Lectora menyediakan 8 tipe pertanyaan yang mudah diterapkan disertai skor di 
akhir evaluasi. 
h. Konten yang dikembangkan Lectora dapat dipublikasikan ke berbagai output 
seperti HTML, single file executable (.exe), CD-ROM, maupun standar e-
learning seperti SCORM dan AICC. 
3. Tampilan Jendela Lectora Inspire 




Gambar 2.1: Tampilan Jendela Lectora Inspire 
Menurut Mas’ud, (2014:5) keterangan dari jendela Lectora Inspire di atas 
adalah sebagai berikut: 
a. Menu dan toolbar 
Bagian ini tidak hanya terdapat pada jendela Lectora Inspire tapi juga ditemui 
dalam Microsoft Word, Power Point, dan aplikasi-aplikasi lain. Bagian ini berisi 
sejumlah menu bar dan dan toolbar (bar tombol). 
b. Menu bar 
Berisi menu-menu sebagai berikut: file, edit, layout, tools, mode, publish, 
view, dan help. Masing-masing menu mewakili puluhan perintah yang digunakan 
sebagai alat untuk menyusun software. 
c. Toolbar 
Berisikan tombol-tombol shortcut (jalan pintas) menuju perintah-perintah 
yang ada di dalam daftar menu bar. Masing-masing perintah diwakili oleh simbol-
simbol gambar yang dikenal dengan icon. 
22 
 
d. Title explorer 
Bagian ini berisi layaknya daftar isi dari setiap page dan elemen dari aplikasi 
yang akan atau telah dibuat. 
e. Page/Content area 
Berupa wilayah kosong yang berfungsi sebagai tempat mendesain dan 
menampilkan tampilan mentah aplikasi yang akan dibuat. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa media Lectora 
adalah sebuah perangkat atau software media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan 
oleh sesorang dalam menyampaikan informasi pembelajaran dengan mudah dan di 
terima oleh siswa. Media Lectora  memiliki keunggulan diantaranya dapat 
memasukkan gambaran, tulisan maupun musik dalam satu perangkat yang dapat 
menarik perhatian siswa dalam pembelajaran.  
C. Media Ulead Cool 3D 
Program ini adalah untuk para desainer web yang ingin membuat tampilan 
web-nya lebih menarik dengan video 3D yang beresolusi tinggi. Program ini 
menawarkan efek pencahayaan yang bervariasi sehingga dapat memperhalus 
tampilan video 3D anda (Haris,2005:202). 
Fitur baru yang dimiliki oleh ulead 3D ini antar lain adalah fasilitas lighting 
plug-in effect, text wave plug-in effect, texture emboss untik memberikan tampilan 
objek yang realistik, dan 4 geometric shape yaitu cone, frustum, metaball, dan torus. 
Pada versi yang terbaru ini, Ulead 3D dapat integrate dengan program-program 
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seperti Adobe Illustrator, serta Raster dan Vector yang berbasiskan Macromedia 
Flash (SWF) (Haris,2005:203).   
Menurut Rusman, dkk (2008:220), media video memiliki beberapa kelebihan, 
yaitu: 
a. Memberi pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh siswa. 
b. Sangat bagus untuk menerangkan  suatu proses. 
c. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
d. Lebih realistis, dapat diulang dan dihentikan sesuai dengan kebutuhan. 
e. Memberi kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap siswa. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa media Ulead  dapat 
berbentuk video pembelajaran. Media Ulead  sangat cocok diterapkan pada siswa, 
karena memberi pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh siswa serta 
mendorong siswa untuk belajar dengan giat melalui pembelajaran yang berbasis 
video. 
D. Media Power Point 
Media power point saat ini sudah sangat populer dan bukan hanya dipakai 
dalam bidang pendidikan tetapi juga dalam bidang bisnis atau perusahaan. Mudlofir 
(2016: 156), menyebutkan bahwa “program power point dirancang untuk mampu 
menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam pembuatan, mudah 
dalam penggunaan, dan relatif murah , karena tidak membutuhkan bahan baku selain 
alat untuk menyimpan data”. Wati (2016: 90), menyebutkan bahwa : 
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Persentasi dengan microsoft power point merupakan salah satu cara yang 
digunakan untuk memperkenalkan atau menjelaskan sesuatu yang dirangkum dan 
dikemas kedalam beberapa slide yang menarik. Hal tersebut bertujuan untuk 
mempermudah memahami penjelasan melalui visualisasi yang terangkum dalam 
slide teks, gambar atau grafik, suara, video, dan lain sebagainya. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa media power point 
dapat digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran yang dapat dikemas 
kedalam beberapa slide agar memudahkan peserta didik dalam memahami 
pembelajaran. 
E. Gaya Belajar 
1. Pengertian Gaya Belajar 
Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai 
bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang untuk 
berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui 
persepsi yang berbeda. Gaya bersifat individual bagi setiap orang, dan untuk 
membedakan orang yang satu dengan orang yang lain. Dengan demikian, secara 
umum gaya belajar diasumsikan mengacu pada kepribadian-kepribadian, 
kepercayaan-kepercayaan, pilihan-pilihan dan perilaku-perilaku yang digunakan oleh 
individu untuk membantu dalam belajar mereka dalam suatu situasi yang telah 
dikondisikan (Ghufron dan Rini,42:2012). 
2. Jenis-Jenis Gaya Belajar 
Setiap peserta didik memiliki kemampuan dalam menangkap dan memahami 
pembelajaran melalui petunjuk berupa alat indera yang dimiliki peserta didik agar 
memudahkannya dalam menerima ilmu yang diberikan berdasarkan jenis-jenis gaya 
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belajar mereka masing-masing. Tipe gaya belajar terdiri dari tipe belajar visual, dan 
tipe belajar auditif. Seperti yang telah Allah firmankan dalam QS. An-Nahl; 16: 78 
                                
              
Terjemahannya:  
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.”. 
 
(Kementerian  Agama RI, 2007:392).  
 
Menurut Rusman (2016:42) tipe gaya belajar sebagai berikut: 
a. Tipe belajar visual (visual learner) 
Visual learner adalah gaya belajar dimana gagasan, konsep, data dan informasi 
lainnya dikemas dalam bentuk gambar dan teknik. Siswa yang memilki tipe 
belajar visual memilki interest yang tinggi ketika diperlihatkan gambar, grafik, 
grafis organisatoris, seperti jaring, peta konsep dan ide peta, plot dan ilustrasi 
visual lainnya. Beberapa tehnik yang digunakan dalam belajar visual untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir dan belajar, lebih mengedepankan peran 
penting mata sebagai penglihatan (visual).  
b. Tipe belajar Auditif (auditory learner) 
Auditory learner adalah suatu gaya belajar dimana siswa belajar melalui 
mendengarkan. Siswa yang memiliki gaya belajar auditori akan mengandalkan 
kesuksesaan dalam belajarnya. Melalui telinga (alat pendengarannya), oleh 
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karena itu guru sebaiknya memerhatikan siswanya hingga kealat 
pendengarannya. Anak yang mempunyai gaya belajar auditori dapat belajar lebih 
cepat dengan menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan penjelasan apa 
yang dikatakan guru. Anak dengan belajar tipe auditori dapat mencerna makna 
yang disampaikan oleh guru melalui verbal simbol atau suara, tinggi rendahnya, 
kecepatan berbicara dan hal-hal auditori lainnya.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa gaya belajar 
adalah kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran melalui indera yang 
dimiliki setiap orang. Indera tersebut berupa indera penglihatan dan indera 
pendengaran. Beberapa indikator dari gaya belajar yaitu dibagi dua tipe yaitu visual 
dan auditorial. Visual terdiri dari belajar dengan cara visual, mengerti baik mengenai 
posisi, bentuk, angka, dan warna, rapi dan teratur, tidak terganggu dengan keributan, 
dan sulit menerima intruksi verbal. Audiotori terdiri dari belajar dengan cara 
mendengar , baik dalam aktivitas lisan, memiliki kepekaan terhadap musik , mudah 
terganggu dengan keributan, dan lemah dalam aktivitas visual. 
F. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan kegiatan penilaian hasil 
belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar. Sebagian hasil belajar merupakan dampak tindakan guru, suatu 
pencapaian tujuan pembelajaran (Arifin, 2013 : 298). 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).Menurut 
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Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah 
kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari 
jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang 
dimaksud adalah: (1) pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge), (2) pemahaman 
(comprehension), (3) penerapan (application), (4) analisis (analysis), (5) sintesis 
(synthesis) dan penilaian (evaluation) (Sudijono, 49-50: 2015). 
Pengatahuan (knowledge) adalah kemampuan seseotang untuk mengingat-
ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, isilah, ide, gejala, 
rumus-rumus dan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk 
menggunakannya. Pengetahuan atau ingatan ini adalah merupakan proses berpikir 
yang paling rendah. Salah satu contoh hasil belajar kognitif pada jenjang pengetahuan 
adalah: peserta didik dapat menghapal surat Al-Ashar, menerjemahkan dan 
menuliskannya secara baik dan benar, sebagai salah satu materi pelajaran kedisiplinan 
secara baik dan benar, sebagai salah satu materi pelajaran kedisiplinan yang diberikan 
oleh guru pendidikan agama islam di sekolah (Sudijono, 50: 2015). 
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, 
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 
segi. Seseorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
memeberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan 
menggunakan  kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan 
berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan (Sudijono, 50: 2015). 
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Penerapan atau aplikasi (application) adalah kesanggupan seseorang untuk 
menerapkan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara 
ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, 
dalam situasi yang baru dan kongkret. Aplikasi atau penerapan ini adalah merupakan 
proses berpikir setingkat lebih tinggi ketimbang pemahaman (Sudijono, 50: 2015).  
Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan 
mampu memahami hubungan diantaranya bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu 
dengan faktor-faktor lainnya. Jenjang analisis adalah setingkat lebih tinggi ketimbang 
jenjang aplikasi (Sudijono, 51: 2015). 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa ranah kognitif 
adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala sesuatu yang 
menyangkut pemikiran melalui otak disebut dengan ranah kognitif. Dalam ranah 
kognitif terdapat enam jenjang yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis dan penilaian. 
G. Gerak lurus 
1. Gerak Lurus Horisontal 
a. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Gerak lurus beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda dengan 
kecepatan tetap. Kecepatan tetap artinya baik besar maupun arahnya tetap. Karena 
kecepatan benda tetap, maka kata kecepatan bisa diganti dengan kelajuan. Dengan 
demikian, dapat juga didefinisikan gerak lurus beraturan sebagai gerak suatu benda 
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pada lintasan lurus dengan kelajuan tetap (Marthen Kanginan, 2006:92-94). 
1) Grafik Kecepatan dan Posisi GLB 
a) Grafik kecepatan terhadap waktu 
Kecepatan pada suatu benda yang melakukan GLB selalu tetap, maka grafik 
kecepatan terhadap waktu (grafik v-t) pastilah berbentuk garis lurus sejajar sumbu 
waktu, t. Ini ditunjukkan pada gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2.Grafik Kecepatan Terhadap Waktu 
b) Grafik posisi terhadap waktu 
Grafik posisi terhadap waktu (grafik x-t) untuk benda yang menempuh GLB 
ternyata berbentuk garis lurus miring ke atas melalui titik asal O (0,0), seperti gambar 
 
Gambar 2.3. Grafik Posisi Terhadap Waktu 
Gradien garis menyatakan kecepatan tetap GLB. Makin curam garis itu, 
makin besar kecepatannya. Pada gambar tersebut, GLB II memili kecepatan yang 
lebih besar daripada GLB I. Ini karena grafik II lebih curam daripada grafik I 
(Perhatikan α 11 > α 1) 
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c) Kinematika Gerak Lurus Beraturan 
Untuk Kecepatan rata-rata n, perpindahan Δx dan selang waktu Δt telah kita 





Karena dalam GLB kecepatan adalah konstan, maka kecepatan ratarata sama 
dengan kecepatan dan kelajuan sesaat n. Dengan Δx menyatakan perpindahan atau 
jarak, untuk posisi awal x0 ketika t0 = 0, maka 
Δx = x – x0 dan Δt = t – t0 Δt = t – 0 = t 
Dengan demikian, 
Δx = vt 
Atau x – x0 = vt                x = x0 +vt 
2) Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Gerak lurus berubah beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda pada 
lintasan garis lurus dengan percepatan tetap. Percepatan tetap artinya baik besar 
maupun arahnya tetap. Perhatikan grafik di bawah ini  
 
Gambar 2.4. Grafik Percepatan Terhadap Waktu 
Benda yang melakukan GLBB memiliki percepatan yang tetap, sehingga 
grafik percepatan terhadap waktu (grafik a - t) berbentuk garis lurus horisontal sejajar 
sumbu waktu t. 
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Percepatan tetap artinya benda mengalami perubahan kecepatan yang sama 
dengan selang waktu yang sama. Karena itu, grafik kecepatan terhadap waktu (grafik 
v-t) berbentuk garis lurus condong ke atas dengan gradien yang tetap. Jika benda 
memulai GLBB dari keadaan diam (kecepatan awal v0 = 0) maka grafik v-t condong 
ke atas melalui O (0,0), lihat gambar 2.5. 
 
Gambar 2.5. Grafik Kecepatan Terhadap Waktu Dari Keadaan Diam 
Tetapi jika benda memulai GLBB dari keadaan bergerak (kecepatan awal v0 
≠ 0) maka grafik v-t condong ke atas melalui titik potong pada sumbu v, yaitu (0,v0): 
 
Gambar 2.6. Grafik GLBB Dipercepat 
GLBB grafik di atas disebut GLBB dipercepat (GLBB dengan percepatan 
positif). Ini karena benda selalu mengalami pertambahan kecepatan yang sama dalam 
selang waktu sama. 
Suatu benda jika dilempar vertikal ke atas, benda akan mengalami 
pengurangan kecepatan yang sama dalam selang waktu sama. Benda mengalami 
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pengurangan atau percepatan negatif. Jadi, pada GLBB diperlambat, benda 
mengawali gerakan dengan suatu kecepatan tertentu dan selanjutnya selalu 
mengalami pengurangan kecepatan. Suatu waktu benda akan berhenti (kecepatan 
akhir v = 0) dan selanjutnya akan berbalik arah. Grafik kecepatan terhadap waktu 
untuk GLBB diperlambat akan berbentuk garis lurus condong ke bawah. 
 
Gambar 2.7. Grafik GLBB Diperlambat 
Dalam gerak lurus berubah beraturan ini, kecepatan benda berubah 
sepanjang waktu, tetapi besar perubahannya tetap. Artinya, percepatannya konstan. 
Jika suatu benda mengalami gerak lurus berubah beraturan selama waktu t, jarak 
tempuh benda itu dirumuskan 
S = v0 t +1/2 at2 
Dengan a adalah percepatan benda dan v0 adalah kecepatan mula-mula. Jika 
semula benda diam, berarti v0 = 0 dan persamaan jaraknya menjadi 
S = 1/2 at 
Kecepatan benda pada saat t diperoleh dengan rumus umum 
vt = v0 + at 
(Marthen Kanginan, 2006:94-97). 
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H. Kerangka Pikir 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau 
menyalurkan pesan (informasi) baik  dari suatu sumber maupun berbagai sumber 
informasisecara terencana dan bersifat sistematis, sehingga terjadi lingkungan belajar 
yang kondusif dimana penerimaannya dapat melakukan proses belajar secara efisien 
dan efektif. Salah satu media pembelajaran adalah media pembelajaran lectora yang 
diapadukan media ulead. Media pembelajaran lectora adalah media pembelajaran 
yang menyediakan beberapa konten interaktif yang dapat dijadikan media 
pembelajaran yang dapat mempermudah proses pembelajaran karena di dalamnya 
dilengkapi dengan kemampuan menggunakan audio, video, animasi, serta teknologi 
internet yang tentu saja lebih canggih dibandingkan dengan media konvensional. 
Media pembelajaran ulead adalah media pembelajaran yang membantu siswa dalam 
proses pembelajaran yang berbentuk video yang sangat sesuai pada gaya belajar 
siswa berupa gambar, musik, dan tulisan. 
Salah satu pengenalan karakteristik siswa adalah gaya belajar. Gaya belajar  
adalah aktivitas belajar yang dilakukan siswa atau cara dalam menggali informasi 
pengetahuan yang dimilki oleh siswa yang masing-masing memiliki perbedaan. Gaya 
belajar itu dapat berupa penglihatan (visual), dan pendengaran (auditorial). 
Dengan diterapkannya media pembelajaran lectora dipaduakan dengan media 
ulead diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga harapannya 
antara siswa yang memiliki gaya belajar visual dan  siswa yang memiliki gaya belajar 
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auditorial hasil belajarnya akan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar 







































Permasalahan pembelajaran adalah 
memiliki keterbatasan-keterbatasan dalam 
menyampaikan materi fisika 
Diharapkan ada 






A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Experiment. Penelitian ini 
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Adapun penelitian quasi eksperimen yaitu dengan memilih dua kelas secara langsung. 
Satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu kelas sebagai kelas 
pembanding. Kelas eksperimen I di berikan treatment yaitu pemberian media 
pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  dengan jumlah peserta didik 24 orang 
sedangkan pada kelas eksperimen II yaitu 24 peserta didik melakukan proses 
pembelajaran dengan media Power Point. 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian  Faktorial Design. Penelitian dengan 
faktorial design adalah penelitian yang bersifat terikat satu sama lain, baik pada 
variabel yang mempengaruhi maupun variabel yang akan dipengaruhi. Pada 
penelitian ini terdapat 2 kelas yaitu sebagai kelas eksperimen I dan kelas eksperimen 
II penggunaan media pembelajaran pada setiap kelas akan berbeda, begitu pula 
dengan gaya belajar peserta didik yang terdiri dari 2 yaitu visual dan auditorial 









Gambar 3.1 : Desain Penelitian Factorial Design 
Keterangan: 
A    : kelas treatment (eksperimen) 
B    : kelas pembanding (kontrol) 
X :perlakuan (treatment) berupa pembelajaran fisika dengan media                     
pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead (kelas eksperimen I). 
C  :metode pembanding yaitu berupa pembelajaran fisika  dengan media 
pembelajaran Power Point (kelas eksperimen II). 
Y1   : siswa yang memiliki gaya belajar visual 
Y2   : siswa yang memiliki gaya belajar auditorial 
O    : pemberian tes pada setiap kelompok sampel 
 
 (Fraenkel and Wallen, 2009: 273). 
B. Rancangan Penelitian 
Berdasarkan desain penelitian di atas maka rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan faktorial 2   2, sebagaimana digambarkan dalam tabel 
3.1 berikut ini: 
Tabel 3.1 : Rancangan Faktorial 2  2 




Gaya Belajar (B) 
Media pembelajaran Lectora 
yang dipadukan Ulead 
(A1) 
Media pembelajaran 
Power Point  
(A2) 
Visual (B1) A1B1 A2B1 
Auditorial (B2) A1B2 A2B2 
A       X        Y1           O 
B       C        Y1           O 
A      X        Y2         O 






A1B1       : Kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran dengan media 
pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead yang memiliki gaya belajar 
visual. 
A1B2       : Kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran dengan media 
pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead yang memiliki gaya belajar 
auditorial. 
A2B1       : Kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran media Power 
Point yang memiliki gaya belajar visual. 
A2B2       : Kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran media Power 
Point yang memiliki gaya belajar auditorial. 
 
(Kadir,2016:420). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Takalar yang berjumlah 245 peserta didik yang tersebar ke-7 kelas, sesuai 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 : Populasi peserta didik Kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar 
No.                            Kelas                       Jumlah siswa 
1.                    X MIA 1                            35 
2.                    X MIA 2                            35 
3.                    X MIA 3                            35 
4.                    X MIA 4                            35 
5.                    X MIA 5                            35 
6.                    X MIA 6                            35                          
7.                    X MIA 7                            35                      





Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara 
convinience sampling yang dipadu dengan pemadanan sampel (sampel sepadan). 
Dalam convinience sampling, peneliti memilih partisipan karena mereka mau dan 
bersedia diteliti. Dalam kasus ini, peneliti tidak dapat mengatakan dengan penuh 
keyakinan bahwa individu tersebut mewakili populasi. Kan tetapi, sampelnya dapat 
memberikan informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan dan hipotesis 
penelitian (Creswell, 294:2015).  
Menurut Creswell (2015:296) pada penelitian eksperimen, sebaiknya 
digunakan sampel sebanyak 15 orang untuk tiap kelas yang akan dibandingkan. 
Sementara itu, menurut Fraenkell and Wallen (2009:271) bahwa pengambilan sampel 
sebaiknya berjumlah 40 pasang dari populasi untuk tiap kelas.  Pengambilan sampel 
dengan teknik ini yaitu dengan cara melihat nilai rata-rata dari semua kelas yang ada 
pada populasi. Dua kelas yang memiliki rata-rata yang sama atau hampir sama dari 
populasi ditarik sebagai kelompok sampel. Peserta didik yang menjadi anggota dari 2 
kelas yang terpilih kelompok sampel, kemudian dipasangkan kembali berdasarkan 
nilai dari masing-masing peserta didik. Dua peserta didik dari masing-masing kelas 
yang memiliki nilai yang sama atau hampir sama kemudian ditarik menjadi satu 
pasangan sampel. Teknik ini dilakukan sampai mendapatkan minimal 20 pasangan 
sampel (Emzir, 2013: 89). 
Penentuan dua kelas pada penelitian ini didasarkan pada alasan yaitu atas 




lurus,  kedua kelas ini mempelajari fisika pada materi kinematika. Gerak lurus adalah 
bagian dari kinematika. Sehingga yang terpilih dalam penelitian ini adalah kelas X 
MIA 1 dan kelas X MIA 2. Kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen I dan kelas X 
MIA 2 sebagai kelas eksperimen II. 
Selanjutnya dengan menginterpretasikan kedua pendapat ahli di atas, maka 
pada penelitian ini dipilih 24 peserta didik untuk masing-masing kelas, 24 peserta 
didik pada kelas eksperimen I dan 24 peserta didik pada kelas eksperimen II sehingga 
sampel pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.3 : Penyetaraan Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Sampel 
X MIA 1 24 
X MIA 2 24 
Jumlah 48 
 
D. Prosedur Penelitian 
 Tahap-tahap prosedur penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan. 
Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rencana teknis penelitian, 
dimulai pada tanggal  7 Februari s/d  7 Maret 2018. 
b. Membuat instrument tes hasil belajar (soal pilhan ganda), RPP, Lembar observasi 
guru dan peserta didik dimulai pada tanggal 14 Maret s/d 28 Maret 2018. 




d. Melaksanakan seminar proposal pada tanggal 25 April 2018. 
e. Membuat media Power Point mulai pada tanggal 28 Mei s/d 7 Juni 2018 
f. Validasi instrument pada 2 orang pakar pada tanggal 29 Juli s/d 16 Agustus 2018. 
g. Melengkapi surat-surat izin penelitian dimulai pada tanggal 14 Agustus s/d 31 
Agustus 2018. 
h. Membuat media pembelajaran dengan menggunakan Lectora yang dipadukan 
Ulead pada tanggal 30 Agustus 2018. 
i. Melaksanakan tes soal materi gerak lurus kepada seluruh peserta didik kelas XI 
IPA dimulai pada tanggal 1 September s/d 8 September 2018. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan tahap perlakuan di tiap kelas, yaitu: 
a. Memberikan tes gaya belajar kedalam bentuk Power Point yang sudah baku 
dengan jumlah soal 11 pernyataan. Tes ini diberikan baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. 
b. Melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media Lectora yang 
dipadukan Ulead pada kelas eksperimen I dan media Power Point pada kelas 
eksperimen II. Materi yang akan diajarkan yaitu gerak lurus. Materi tersebut akan 
menggunakan media pembelajaran diantaranya media pembelajaran Lectora yang 
dipadukan Ulead dan media Power Point. Proses pembelajaran ini berlangsung 
selama kurang lebih empat pekan dimulai pada tanggal 14 November s/d 3 
Desember 2018. 




3. Tahap Pengukuran dan Pengolahan Data 
Tahap ini merupakan suatu tahap pengukuran data hasil penelitian untuk 
kemudian  diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti yaitu: 
1) Melakukan pengambilan data berupa tes hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan juga kelas pembanding. 
2) Menganalisis data hasil penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Tes Gaya Belajar 
Tes ini digunakan untuk mengkatagorikan gaya belajar peserta didik, apakah 
termasuk peserta didik yang memiliki gaya belajar visual dan peserta didik yang 
memiliki gaya belajar auditorial. Tes ini sudah baku karena diperoleh dari lembaga 
JILC. Tes ini berbentuk 2 gaya belajar yaitu visual dan auditorial. Untuk tes gaya 
belajar ini dengan menggunakan media Power Point dengan jumlah soal 11 nomor. 
Soal yang diberikan berupa teks dan dapat dilihat serta dibaca secara langsung pada 
layar monitor.  
2. Tes Hasil Belajar 
Tes ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar peserta 
didik, baik pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen. Tes ini berupa soal 
uraian bentuk pilihan ganda yang dibuat oleh peneliti berdasarkan indikator-indikator 
hasil belajar yang telah ditetapkan, yaitu pada ranah kognitif C1 (pengetahuan), C2 




instrument tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar untuk mengetahui kelayakan 
instrumen yang digunakan. 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah RPP (Rencana Pelakasanaan  
Pembelajaran) yang disusun oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran. 
Pada penelitian ini Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sesuai 
dengan sintaks. 
4. Lembar Observasi  
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu lembar 
observasi peserta didik dan lembar observasi guru. Lembar observasi ini juga terdiri 
dari aspek – aspek kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran, kegiatan 
inti saat pembelajaran dengan menggunakan media Lectora yang dipadukan Ulead 
serta kegiatan penutup yakni kegiatan sebelum mengakhiri pembelajaran. Lembar 
observasi ini digunakan untuk mengukur atau menilai proses belajar, yaitu aktivitas 
peserta didik pada saat pembelajaran dan aktivitas guru pada waktu mengajar. 
Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara memberikan tanda cek (√) pada 
kolom jawaban lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik. 
(Terlampir). 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
1. Data tentang gaya belajar peserta didik diukur dengan menggunakan tes gaya 
belajar dalam bentuk Power Point yang sudah baku. 
X        Y1      O1 
C       Y1       O2 
X       Y2        O3 




2. Data hasil belajar siswa diperoleh melalui pemberian instrumen tes hasil 
belajar berupa soal pilihan ganda yang mengacu pada indikator-indikator 
yang sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Sebelum pengumpulan data dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan 
validasi ahli (pakar) terhadap semua instrumen tes yang akan digunakan. 
G. Uji Validasi Instrumen 
Sebelum divalidasi terlebih dahulu. Ada dua cara yang dilakukan untuk 
memvalidasi instrument tes yaitu dengan cara validasi oleh 2 orang pakar dan validasi 
empirik (Ana Both atau analiss butir). Validasi instrument tes hasil belajar secara 
empirik diolah dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for 
Windows 
Instrumen non tes dan perangkat pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar 
Observasi. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar dan dianalisis 
dengan menggunakan indeks Aiken V (Retnawaty, 2016: 18), sebagai berikut: 
  
∑ 
      
 
Keterangan: 
V : indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s  : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah 
dalam kategori penyekoran);  
n  : banyaknya rater;  





Menurut Retnawati (2016:33) dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.4 : Rentang Skor Kevalidan 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
 
H. Analisis Data Awal 
Analisis data awal merupakan analisis yang bertujuan untuk mengkategorikan 
sampel penelitian berdasarkan variabel gaya belajar. Adapun cara mengkategorikan 
kelompok sampel, sebagai berikut: 
 Jika Xvisual ≥ Xauditorial, maka tergolong gaya belajar visual 
 Jika Xauditorial ≥ Xvisual, maka tergolong gaya belajar auditorial 
I. Analisis Data  
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiono,2014:29). 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua variabel 
dalam penelitian ini. Pada teknik ini  penyajian data berupa: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 




 ̅  
      
   
 
Keterangan : 
 ̅ = mean (rata-rata) 
   = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas    
   = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
 
c. Menentukan standar deviasi : 
S=  √
∑       ̅  
   
 
Keterangan : 
S  = standar deviasi 
  ̅= mean (rata-rata) 
  = frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
  = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
 = jumlah responden 
 
d. Menghitung Varians 
e. Kategori hasil belajar Fisika 
Tabel 3.5 : Kategori Hasil Belajar Kurikulum 2013 
Rentang 
Nilai Kategori 
87,75 - 100 Sangat Tinggi 
71,25 – 87,50 Tinggi 
54,50 – 71,00 Sedang 
37,75 – 54,25 Rendah 
0 – 37,50 Sangat Rendah 
 





2. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar/Uji Prasyrat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan cara 
menggunakan metode Kormogolov - Smirnov, dengan rumus sebagai berikut: 
                    
Keterangan : 
D = Nilai Kolmogorov – Smirnov hitung 
fo(x) = Frekuensi komulatif teoritis 
s(x) = Frekuensi komulatif observasi 
 
(Purwanto, 2011:179). 
 Dengan kaidah pengujian, jika Dhitung < Dtabel, maka data dinyatakan 
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu.Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan α = 0.05. 
Selain dianalisis secara manual, pengujian normalitas juga dihitung dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows dengan analisis 
Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian 
sebagai berikut. 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 




dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 
     
    
 
    
  
Keterangan: 
     : nilaiF hitung 
    
 
 : varians terbesar 
    
 
 : varians terkecil 
 
(Purwanto, 2011:179). 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka dikatakan homogen 
pada taraf kesalahan tertentu. 
Selain dianalisis secara manual, pengujian homogenitas juga dihitung dengan 
 menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows, untuk taraf 
signifikan         
b. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 




analisis varians dua jalur (Two Way Anova) pada taraf signifikan α = 0.05. 
Adapun langkah-langkah dalam pengujian dengan menggunakan analisis 
varians dua arah (Two Way Anova) adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis secara statistik 
 Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) H0 : µA1= µA2 
H1 :µA1≠ µA2 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima 
Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak 
Ho:  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead 
dan peserta didik yang diajar menggunakan media Power Point pada  
kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
H1: Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dan 
peserta didik yang diajar menggunakan media Power Point pada kelas X 
MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
b) H0 : µB1= µB2 
H1 :µB1≠ µB2 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 




Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak 
Ho   :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki 
gaya belajar visual dan peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial 
pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
H1   :  Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki gaya 
belajar visual dan peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial pada 
kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
c)    :         =   
   :         0 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima 
Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak 
   : Tidak terdapat interaksi antara media pembelajaran (Lectora yang dipaduka 
   Ulead dan Power Point) dengan gaya belajar (visual dan auditorial) dalam  
pencapaian  hasil belajar peserta didik pada kelas X MIA SMA Negeri 2 
Takalar. 
   : Terdapat interaksi antara media pembelajaran (Lectora yang dipadukan 
Ulead dan Power Point) dengan gaya belajar (visual dan auditorial) dalam  






d) H0 : µA1B1= µA2 B1 
H1 :  µA1B1 ≠ µA2 B1 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima 
Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak 
   : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead 
dan peserta didik yang diajar menggunakan media Power Point untuk 
peserta didik dengan gaya belajar visual pada kelas X MIA SMA Negeri 2 
Takalar. 
   : Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dan 
peserta didik yang diajar menggunakan media Power Point untuk peserta 
  didik dengan gaya belajar visual pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
e) H0 : µA1B2= µA2 B2 
H1 :  µA1B2 ≠ µA2 B2 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima 
Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak 
   : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 




dan peserta didik yang diajar menggunakan media Power Point untuk 
peserta didik dengan gaya belajar auditorial pada kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Takalar. 
   : Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dan 
peserta didik yang diajar menggunakan media Power Point untuk peserta 
didik dengan gaya belajar auditorial pada kelas X MIA SMA Negeri 2 
Takalar. 
f) H0 : µA1B1= µA2 B2 
H1 :  µA1B1 ≠ µA2 B2 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima 
Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak 
   : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar denga 
menggunakan media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  yang 
memiliki gaya belajar visual dan peserta didik yang diajar dengan media 
Power Point yang memiliki gaya belajar auditorial pada kelas X MIA 
SMA Negeri 2 Takalar. 
   :Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  yang 




Power Point yang memiliki gaya belajar auditorial pada kelas X MIA 
SMA Negeri 2 Takalar. 
g) H0 : µA1B2= µA2 B1 
H1 :  µA1B2 ≠ µA2 B1 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima 
Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak 
   : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  
yang memiliki gaya belajar auditorial dan peserta didik yang diajar dengan 
media Power Point yang memiliki gaya belajar visual pada kelas X MIA 
SMA Negeri 2 Takalar. 
   : Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  yang 
memiliki gaya belajar auditorial dan peserta didik yang diajar dengan 
media Power Point yang memiliki gaya belajar visual pada kelas X MIA 
SMA Negeri 2 Takalar. 
2) Analisis Varian 2 Arah (Two Way Anova) 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis varians dua jalur 
(Two Way Anova) pada taraf signifikan α = 0.05. Adapun langkah-langkah dalam 





a) Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) 
(1) Jumlah Kuadrat Total JK(T) 
      ∑   




(2) Jumlah kuadrat antar kelompok JK(AK) 
        
 ∑       
 
 
 ∑       
 
 
 ∑       
 
 
 ∑        
 
 
 ∑    
 
 
(3) Jumlah kuadrat dalam kelompok JK(DK) 
                    
(4) Jumlah kuadrat antar kolom JK(ak) 
       
 ∑     
   
 
 ∑     
   
 




(5) Jumlah kuadrat antar baris JK(ab) 
       
 ∑     
   
 
 ∑     
   
 




(6) Jumlah kuadrat Interaksi JK(int) 






b) Menghitung Derajat Kebebasan (dk) 
(1) Total 
Dk (T) = N-1 
(2) Antar kelompok 
Dk (AK) = K-1 
(3) Dalam kelompok 
Dk (DK) = N-K 
(4) Interaksi 
Dk (int) = (k-1)(b-1) 
(5) Antar kolom 
Dk (ak) = k-1 
(6) Antar baris 
Dk (ab) = b-1 
Keterangan: 
 
K = jumlah kelompok 
k = jumlah kolom 
b = jumlah baris 
N = jumlah sampel keseluruhan 
 
b) Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK) 
(1) Antar kelompok 
          
      






(2) Dalam kelompok 
          
      
      
 
(3) Interaksi 
           
       
       
 
(4) Antar kolom 
          
      
      
 
(5) Antar baris 
          
      
      
 
c) Menghitung Nilai Fhitung 
(1) Antar kelompok 
        
       
       
 
(2) Antar kolom 
        
       
       
 
(3) Antar baris 
        
       








        
        
       
 
d) Menghitung Nilai Ftabel 
(1) Antar kelompok 
F(α) (K-1)(N-K) 
(2) Antar kolom 
F(α),(k-1)(N-K) 





Tabel 3.6 : Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan 
 
Sumber 
Varian Jumlah Kuadrat (JK) Db MK Fo p 
Antara A JKA = ∑




 ∑   
 
 
  A-1 (2)    
    
 
   
   
  
Antara B JKB = ∑




 ∑   
 
 
  B-1 (2)    
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Dalam (d) JK(d) = JKT – JKA – JKB - JKAB 
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Total (T) JKT = ∑ T2 -  ∑    
 
 







Selain perhitungan secara manual, uji hipotesis juga dihitung dengan bantuan 
program IBM Statistic v.20 for Windows. 
3) Uji Lanjut 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan antar kelompok satu 
persatu. Tujuan uji lanjut adalah untuk mengetahui lebih jauh kelompok-kelompok 
mana saja yang berbeda secara signifikan dan kelompok-kelompok mana saja yang 
tidak berbeda signifikan. Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t- 
Dunnet. Adapun langkah-langkah uji t-Dunnet, sebagai berikut: 
a) Menyiapkan nilai rata-rata setiap kelompok sampel. 
b) Menghitung tDunnet. 
         
  ̅    ̅ 









t(Ai-Aj) : Nilai t hitung (t-Dunnet) 
        : Rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
    : Jumlah sampel kelompok I 
    : Jumlah sampel kelompok II 
 
c) Membandingkan mean antar kelompok 
d) Membandingkan tDunnet dengan ttabel 
e) Pengambilan kesimpulan 
Jika -ttabel -   α > thitung  > ttabel - 
 
 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan pengolahan data, pengujian 
hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan teknik dan 
prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Pengolahan data yang dimaksud 
disini meliputi deskrepsi data penelitian, analisis penentuan sebaran kelompok 
sampel, analisis deskriptif, pengujian normalitas dan homogenitas data, serta 
pengujian hipotesis. 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskrepsi Data Penelitian 
Untuk mendapatkan gambaran umum mengenai penyebaran data dari hasil 
penelitian ini, dikelompokkan delapan bagian kelompok data yaitu: (1) A1 yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan 
Ulead, (2) A2 yaitu pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Power 
Point, (3) B1 yaitu pembelajaran dengan memperhatikan gaya belajar visual, (4) B2 
pembelajaran dengan memperhatikan gaya belajar auditorial, (5) A1B1 yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan 
Ulead yang memiliki gaya belajar visual, (6) A1B2 yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead yang memiliki 
gaya belajar auditorial, (7) A2B1 yaitu pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran Power Point yang memiliki gaya belajar visual, (8) A2B2 yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Power Point yang memiliki 
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gaya belajar auditorial. 
Ringkasan skor penggunaan media  pembelajaran dengan memperhatikan 
gaya belajar sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Deskripsi Data Media  Pembelajaran dengan Gaya Belajar 
























































































2. Analisis Penentuan Sebaran Kelompok Sampel Ditinjau dari Gaya 
Belajar  
Gaya belajar dalam penelitian ini merupakan variabel moderator, gaya belajar 
adalah suatu kegiatan proses pembelajaran dalam memahami suatu ilmu melalui 
indera untuk mencapai tujuan pada proses pembelajaran. Gaya belajar yang akan 
ditinjau pada penelitian ini adalah gaya belajar visual dan gaya belajar auditorial.  
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Pengkategorian gaya belajar peserta didik dilakukan dengan cara pemberian tes gaya 
belajar yang terdiri dari tes visual dan tes auditorial. Tes ini menggunakan media 
Power Point dengan jumlah soal 11 nomor yang berupa pernyataan. Tes ini sudah 
baku dari lembaga JILC .Soal yang diberikan berupa teks dan dapat dilihat serta 
dibaca secara langsung pada layar monitor. Soalnya terdiri dari dua kategori gaya 
belajar yaitu pilihan A adalah gaya belajar visual, pilihan B adalah gaya belajar 
auditorial. Untuk menentukan gaya belajar peserta didik hanya dengan melihat 
jumlah pilihan yang terbanyak. 
Jika Xvisual > Xauditorial, maka peserta didik tersebut dikategorikan ke dalam 
kelompok sampel yang memiliki gaya belajar visual. Sedangkan jika Xvisual < 
Xauditorial, maka peserta didik tersebut dikategorikan ke dalam kelompok sampel yang 
memiliki gaya belajar auditorial, sehingga berdasarkan hal demikian, sampel 
penelitian ini dapat dibagi dan disebar menjadi beberapa kelompok seperti pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 Sebaran Kelompok Sampel Ditinjau dari Gaya Belajar  
Gaya belajar 
Kelas Visual Auditorial Jumlah 
Eksperimen I 6 18 24 
Eksperimen II 13 11 24 
Jumlah 19 29 48 
Berdasarkan Tabel 4.1, dapat ditunjukkan bahwa untuk kelas eksperimen I 
yaitu kelas X MIA 1 berjumlah 24 peserta didik yang terbagi menjadi 6 peserta didik 
dengan gaya belajar visual dan 18 peserta didik dengan gaya belajar auditorial. 
Sedangkan untuk kelas eksperimen II yaitu kelas X MIA 2 berjumlah 24 peserta didik 
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yang terbagi menjadi 13 peserta didik dengan gaya belajar visual dan 11 peserta didik 
dengan gaya belajar auditorial. (Terlampir). 
3. Analisis Deskriptif 
Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas sampel yaitu kelas 
ekperimen I (X MIA 1) diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan 
menggunakan media Lectora yang dipadukan Ulead dan kelas eksperimen II (X MIA 
2) diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan media Power Point, peserta didik 
kemudian diberikan post-test. 
Adapun data-data yang diperoleh dari hasil post-test tersebut dapat 
ditunjukkan pada tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
a. Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 (Media Lectora yang 
dipadukan Ulead) dengan Gaya Belajar Visual 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 dengan 
Gaya Belajar Visual setelah Diberikan Perlakuan 
 
Hasil Belajar 
Kelas Eksperimen I MIA 1 Visual 







Berdasarkan distribusi frekuensi hasil belajar di atas maka, dapat ditunjukkan 
bahwa peserta didik kelas X MIA 1 dengan gaya belajar visual memiliki nilai yang 





Diagram 4.1: Diagram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 
1 dengan Gaya Belajar Visual setelah Diberikan Perlakuan 
 
Tabel 4.3 merupakan data yang diperoleh dari peserta didik kelas X MIA 1 
yang memiliki gaya belajar visual setelah diberikan post-test. Dari hasil data tersebut 
terdapat 6 peserta didik yang memiliki gaya belajar visual pada kelas X MIA 1. 
Diantara keenam peserta didik tersebut, peserta didik terbagi kedalam beberapa nilai 
yaitu 1 peserta didik yang mendapatkan nilai 80, 1 peserta didik mendapatkan nilai 
70, 2 peserta didik mendapatkan nilai 60, dan 2 peserta didik mendapatkan nilai 50.  
Tabel 4.3 merupakan dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data 









Tabel 4.4: Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 dengan 
Gaya Belajar Visual setelah Diberikan Perlakuan 
 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah sampel 6 
Nilai maksimum 80 
Nilai minimum 50 
Rata-rata 61,67 
Standar deviasi 11,69 
Varians 136,67 
  
Berdasarkan tabel 4.4 bahwa statistik deskriptif hasil belajar kelas eksperimen 
dengan gaya belajar visual setelah diberikan post-test terdiri dari 6 sampel. Nilai 
maksimum pada tes ini adalah 80, nilai minimum 50, rata-rata 61,67, standar deviasi 
11,69, varians 136,67. (Terlampir). 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dikategorikan hasil belajar pada kelas 
eksperimen dengan gaya belajar visual sesuai dengan K-13. 
Tabel 4.5: Kategori Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 dengan Gaya 
Belajar Visual setelah Diberikan Perlakuan 
 
Rentang Nilai 
Kelas Eksperimen I 
Kategori Frekuensi Persentase % 
87,75 - 100 0 0 Sangat Tinggi 
71,25 – 87,50 1 16,67 Tinggi 
54,50 – 71,00 3 50,00 Sedang 
37,75 – 54,25 2 33,33 Rendah 
0 – 37,50 0 0 Sangat Rendah 
Jumlah 6 100  
Sumber : Permendikbud No. 104 Tahun 2014. 
 Berdasarkan tabel 4.5 dapat diperoleh nilai hasil belajar kelas eksperimen I 
dengan gaya belajar visual yaitu 1 peserta didik yang telah memperoleh nilai pada 
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kategori tinggi, 3 peserta didik yang telah memperoleh nilai pada kategori sedang, 2 
peserta didik yang telah memperoleh nilai pada kategori rendah, dan tidak ada peserta 
didik yang telah memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. Berdasarkan hasil ini 
maka dapat ditunjukkan bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual, umumnya 
memiliki kemampuan hasil belajar yang sedang. 
 Berdasarkan hasil data dari tabel 4.5 dapat diperoleh diagram sebagai berikut: 
 
Diagram 4.2: Diagram Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 












Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X 
MIA 1 dengan Gaya Belajar Visual 
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b. Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 (Media Lectora yang 
dipadukan Ulead)  dengan Gaya belajar Auditorial 
Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 dengan 
Gaya Belajar Auditorial setelah Diberikan Perlakuan 
 
Hasil Belajar 
Kelas Eksperimen I MIA 1 Auditorial 












Berdasarkan distribusi frekuensi hasil belajar di atas maka, dapat ditunjukkan 
bahwa peserta didik kelas X MIA 1 dengan gaya belajar visual memiliki nilai yang 
80, 75, 70, 65, 60, 55, 50, 45 dan 40.  
 
 
Diagram 4.3: Diagram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 
1 dengan Gaya Belajar Auditorial setelah Diberikan Perlakuan 
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Tabel 4.6 merupakan data yang diperoleh peserta didik kelas X MIA 1 yang 
memiliki gaya belajar auditorial setelah diberikan post-test. Dari hasil data tersebut 
terdapat 18 peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial pada kelas X MIA 1. 
Diantara kedelapan belas peserta didik tersebut, peserta didik terbagi kedalam 
beberapa nilai yaitu 1 peserta didik mendapatkan nilai 80, 3 peserta didik 
mendapatkan nilai 75, 1 peserta didik mendapatkan nilai 70, 4 peserta didik 
mendapatkan nilai 65, 4 peserta didik mendapatkan nilai 60, 1 peserta didik 
mendapatkan nilai 55, 2 peserta didik mendapatkan nilai 50, 1 peserta didik 
mendapatkan nilai 45 dan 1 peserta didik mendapatkan nilai 40. 
Tabel 4.6 merupakan dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data 
pada tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7: Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 dengan 




Berdasarkan tabel 4.7 bahwa statistik deskriptif hasil belajar kelas eksperimen 
I dengan gaya belajar auditorial setelah diberikan post-test terdiri dari 18 sampel. 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah sampel 18 
Nilai maksimum 80 
Nilai minimum 40 
Rata-rata 61,94 




Nilai maksimum pada tes ini adalah 80, nilai minimum 40, rata-rata 61,94, standar 
deviasi 10,99, varians 120,997. (Terlampir). 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dikategorikan hasil belajar pada kelas 
eksperimen I dengan gaya belajar auditorial sesuai dengan K-13. 
Tabel 4.8: Kategori Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 dengan Gaya 
Belajar Auditorial setelah Diberikan Perlakuan 
 
Rentang Nilai 
Kelas Eksperimen I 
Kategori Frekuensi Persentase % 
87,75 - 100 0 0 Sangat Tinggi 
71,25 – 87,50 4 22,2 Tinggi 
54,50 – 71,00 10 55,6 Sedang 
37,75 – 54,25 4 22,2 Rendah 
0 – 37,50 0 0 Sangat Rendah 
Jumlah 18 100  
 Sumber : Permendikbud No. 104 Tahun 2014. 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diperoleh nilai hasil belajar kelas eksperimen I 
dengan gaya belajar auditorial yaitu 4 peserta didik yang telah memperoleh nilai pada 
kategori tinggi, 10 peserta didik yang telah memperoleh nilai pada kategori sedang, 4 
peserta didik yang telah memperoleh nilai pada kategori rendah, dan tidak ada peserta 
didik yang telah memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. Berdasarkan 
pengkategorian di atas, maka dapat ditunjukkan bahwa umumnya peserta didik di 
kelas X MIA 1 yang memiliki gaya belajar auditorial memiliki tingkat hasil belajar 





 Berdasarkan hasil data dari tabel 4.8 dapat diperoleh diagram sebagai berikut: 
 
Diagram 4.4: Diagram Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 
1 dengan Gaya Belajar Auditorial 
(Terlampir). 
c. Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 (Media Power Point) 
Dengan Gaya Belajar Visual 
Tabel 4.9: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 dengan 
Gaya Belajar Visual setelah Diberikan Perlakuan 
 
Hasil Belajar  
Kelas Eksperimen II MIA 2 Visual 
















Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X 
MIA 1 dengan Gaya Belajar Auditorial 
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Berdasarkan distribusi frekuensi hasil belajar di atas maka, dapat ditunjukkan 
bahwa peserta didik kelas X MIA 2 dengan gaya belajar visual memiliki nilai yang 
70, 60, 55, 50, 45, 40, 35 dan 20.  
 
 
Diagram 4.5: Diagram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 
2 dengan Gaya Belajar Visual setelah Diberikan Perlakuan 
 
Tabel 4.9 merupakan data yang diperoleh dari frekuensi hasil belajar kelas 
kontrol berdasarkan gaya belajar visual setelah diberikan post-test. Dari hasil data 
tersebut terdapat 13 peserta didik yang memiliki gaya belajar visual pada kelas X 
MIA 2. Diantara tiga belas siswa tersebut terbagi kedalam beberapa nilai yaitu 1 
peserta didik mendapatkan nilai 70, 1 peserta didik mendapatkan nilai 60, 3 peserta 
didik mendapatkan nilai 55, 3 peserta didik mendapatkan nilai 50, 2 peserta didik 
mendapatkan nilai 45, 1 peserta didik mendpatkan nilai 40, 1 peserta didik 
mendapatkan nilai 35 dan 1 peserta didik mendapatkan nilai 20. 
Tabel 4.9 merupakan dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data 




Tabel 4.10: Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 dengan 
Gaya Belajar Visual setelah Diberikan Perlakuan 
 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah sampel 13 
Nilai maksimum 70 
Nilai minimum 20 
Rata-rata 48,46 
Standar deviasi 12,31 
Varians 151,603 
  
Berdasarkan tabel 4.10 bahwa statistik deskriptif hasil belajar kelas 
eksperimen II dengan gaya belajar visual setelah diberikan post-test terdiri dari 13 
sampel. Nilai maksimum pada tes ini adalah 70, nilai minimum 20, rata-rata 48,46 , 
standar deviasi 12,31, varians 151,603. (Terlampir). 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dikategorikan hasil belajar pada kelas 
eksperimen II dengan gaya belajar visual sesuai dengan K-13. 
Tabel 4.11: Kategori Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 dengan Gaya 
Belajar Visual setelah Diberikan Perlakuan 
 
Rentang Nilai 
Kelas Eksperimen II 
Kategori Frekuensi Persentase % 
87,75 - 100 0 0 Sangat Tinggi 
71,25 – 87,50 0 0 Tinggi 
54,50 – 71,00 5 38,5 Sedang 
37,75 – 54,25 6 46,1 Rendah 
0 – 37,50 2 15,4 Sangat Rendah 
Jumlah 13 100  
Sumber : Permendikbud No. 104 Tahun 2014.  
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat diperoleh nilai hasil belajar kelas eksperimen II 
dengan gaya belajar visual yaitu 5 peserta didik yang telah memperoleh nilai pada 
kategori sedang, 6 peserta didik yang telah memperoleh nilai pada kategori rendah, 
dan 2 peserta didik yang telah memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. 
Berdasarkan hal ini, maka dapat ditumjukkan bahwa peserta didik di kelas X MIA 2 
dengan gaya belajar visual, umumnya memiliki kemampuan hasil belajar yang sangat 
rendah. 
 Berdasarkan hasil data dari tabel 4.11 dapat diperoleh diagram sebagai 
berikut: 
 
Diagram 4.6: Diagram Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 










Persentase Kategori Hasil Belajar Pesrta Didik Kelas X MIA 
2 dengan Gaya Belajar Visual 
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d. Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 (Media Power Point) 
dengan Gaya Belajar Auditorial 
Tabel 4.12: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 dengan 
Gaya Belajar Auditorial setelah Diberikan Perlakuan 
 
Hasil Belajar  
Kelas Eksperimen II MIA 2 Auditorial 









Berdasarkan distribusi frekuensi hasil belajar di atas maka, dapat ditunjukkan 
bahwa peserta didik kelas X MIA 2 dengan gaya belajar visual memiliki nilai yang 
65, 55, 50, 45, 40, 35 dan 15.  
 
 
Diagram 4.7: Diagram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 
2 dengan Gaya Belajar Auditorial setelah Diberikan Perlakuan 
 
Tabel 4.12 merupakan data yang diperoleh dari frekuensi hasil belajar kelas 
eksperimen II berdasarkan gaya belajar auditorial setelah diberikan post-test. Dari 
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hasil data tersebut terdapat 11 peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial 
pada kelas X MIA 2. Diantara sebelas peserta didik tersebut terbagi kedalam 
beberapa nilai yaitu 1 peserta didik mendapatkan nilai 65, 1 peserta didik 
mendapatkan nilai 55, 1 peserta didik mendapatkan nilai 50, 1 peserta didik 
mendapatkan nilai 45, 1 peserta didik mendapatkan nilai 40, 5 peserta didik 
mendapatkan nilai 35, 1 peserta didik mendapatkan nilai 15. Sehingga frekuensi yang 
paling banyak yaitu berada pada nilai 35 dimana terdapat 5 peserta didik yang 
mendapatkan nilai yang sama. Sedangkan peserta didik yang lain hanya berada pada 
nilai 65 sampai 40 yang masing-masing terdapat 1 peserta didik yang mendapatkan 
nilai yang sama.  
Tabel 4.12 merupakan dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data 
pada tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13: Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 dengan 
Gaya Belajar Auditorial setelah Diberikan Perlakuan 
 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah sampel 11 
Nilai maksimum 65 
Nilai minimum 15 
Rata-rata 40,45 
Standar deviasi 13,12 
Varians 172,273 
  
Berdasarkan tabel 4.13 bahwa statistik deskriptif hasil belajar kelas 
eksperimen II dengan gaya belajar auditorial setelah diberikan post-test terdiri dari 11 
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sampel. Nilai maksimum pada tes ini adalah 65, nilai minimum 15, rata-rata 40,45, 
standar deviasi 13,12, varians 172,273. (Terlampir). 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dikategorikan hasil belajar pada kelas 
kontrol dengan gaya belajar auditorial sesuai dengan K-13. 
Tabel 4.14: Kategori Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 dengan Gaya 
Belajar Auditorial setelah Diberikan Perlakuan 
 
Rentang Nilai 
Kelas Eksperimen II 
Kategori Frekuensi Persentase % 
87,75 - 100 0 0 Sangat Tinggi 
71,25 – 87,50 0 0 Tinggi 
54,50 – 71,00 2 18,2 Sedang 
37,75 – 54,25 3 27,3 Rendah 
0 – 37,50 6 54,5 Sangat Rendah 
Jumlah 11 100  
Sumber : Permendikbud No. 104 Tahun 2014. 
 Berdasarkan tabel 4.14 dapat diperoleh nilai hasil belajar kelas eksperimen II 
dengan gaya belajar auditorial yaitu 2 peserta didik yang telah memperoleh nilai pada 
kategori sedang, 3 peserta didik yang telah memperoleh nilai pada kategori rendah, 
dan 6 peserta didik yang telah memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. 
Berdasarkan hal ini, maka dapat ditumjukkan bahwa peserta didik di kelas X MIA 2 
dengan gaya belajar auditorial, umumnya memiliki kemampuan hasil belajar yang 
sangat rendah. 





Diagram 4.8: Diagram Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 
2 dengan Gaya Belajar Auditorial 
(Terlampir). 
4. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil belajar 
yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, digunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dan program aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for 
Windows. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen I dengan Gaya Belajar Visual 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada program aplikasi IBM SPSS Statistic 
versi 20 for Windows. Uji normalitas eksperimen I dengan gaya belajar visual, dapat 








Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X 
MIA 2 dengan Gaya Belajar Auditorial 
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Tabel 4.15: Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 dengan 
Gaya Belajar Visual 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Hasil Belajar (Kelas MIA 1 Visual) .223 6 .200* 
Berdasarkan tabel 4.15, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sedangkan df (derajat 
kebebasan yang diperoleh pada peserta didik kelas X MIA 1 yang memiliki gaya 
belajar visual yaitu 6, dan nilai yang diperoleh dari nilai statistic yaitu 0,223. Nilai 
tabel yang diperoleh untuk df = 6 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,519. Jika nilai 
Dhitung yang diperoleh adalah 0,223 sedangkan Dtabel yaitu 0,519, maka dapat 
ditunjukkan bahwa Dhitung < Dtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 
belajar peserta didik yang memiliki gaya belajar visual terdistribusi normal 
Sebaran nilai hasil belajar kelas eksperimen I dengan gaya belajar visual dapat 
ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.9: Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Siswa Kelas X MIA 1 dengan 
Gaya Belajar Visual 
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Berdasarkan grafik yang telah diperoleh dari program aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 20 for Windows maka, terdapat titik-titik dan garis kurva. Titik-titik dan 
garis kurva tersebut merupakan perwakilan sebaran data pada penelitian untuk 
membuktikan apakah data yang telah diperoleh dari penelitian terdistribusi normal 
atau tidak.  Dikatakan data hasil penelitian terdistribusi normal apabila titik-titik 
tersebut berdekatan dengan garis kurva normal sedangkan data hasil penelitian 
terdistribusi tidak normal apabila titik-titik saling menjauh dengan garis kurva 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan bahwa rata-rata titik-titik dari 
sebaran data hasil penelitian kelas X MIA 1 yang memiliki gaya belajar visual saling 
berdekatan dengan garis kurva normal sehingga dapat disumpulkan bahwa data hasil 
penelitian terdistribusi normal. (Terlampir). 
b) Uji Normalitas Kelas Eksperimen I dengan Gaya Belajar Auditorial 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada program aplikasi IBM SPSS Statistic 
versi 20 for Windows. Uji normalitas eksperimen I dengan gaya belajar auditorial, 
dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.16: Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 dengan 
Gaya Belajar Auditorial 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Hasil Belajar (Kelas MIA 1 Auditorial) .152 18 .200* 
 
Berdasarkan tabel 4.16, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,200 pada Kolmogorov-Smirnov, sedangkan df (derajat kebebasan 
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yang diperoleh pada peserta didik kelas X MIA 1 yang memiliki gaya belajar 
auditorial yaitu 18, dan nilai yang diperoleh dari nilai statistic yaitu 0,152. Nilai tabel 
yang diperoleh untuk df = 18 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,309. Jika nilai 
Dhitung yang diperoleh adalah 0,152 sedangkan Dtabel yaitu 0,309, maka dapat 
ditunjukkan bahwa Dhitung < Dtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 
belajar peserta didik yang memiliki gaya belajar visual terdistribusi normal. 
Sebaran nilai hasil belajar kelas eksperimen I dengan gaya belajar auditorial 
dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.10: Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 
dengan Gaya Belajar Auditorial 
 
Berdasarkan grafik yang telah diperoleh dari program aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 20 for Windows maka, terdapat titik-titik dan garis kurva. Titik-titik dan 
garis kurva tersebut merupakan perwakilan sebaran data pada penelitian untuk 
membuktikan apakah data yang telah diperoleh dari penelitian terdistribusi normal 
atau tidak.  Dikatakan data hasil penelitian terdistribusi normal apabila titik-titik 
tersebut berdekatan dengan garis kurva normal sedangkan data hasil penelitian 
terdistribusi tidak normal apabila titik-titik saling menjauh dengan garis kurva 
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normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan bahwa rata-rata titik-titik dari 
sebaran data hasil penelitian kelas X MIA 1 yang memiliki gaya belajar auditorial 
saling berdekatan dengan garis kurva normal sehingga dapat disumpulkan bahwa data 
hasil penelitian terdistribusi normal. (Terlampir). 
c) Uji Normalitas Kelas Eksperimen II dengan Gaya Belajar Visual 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada program aplikasi IBM SPSS Statistic 
versi 20 for Windows. Uji normalitas eksperimen II dengan gaya belajar visual, dapat 
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.17: Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 dengan 
Gaya Belajar Visual 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Hasil Belajar (Kelas MIA 2 Visual) .165 13 .200* 
Berdasarkan tabel 4.17, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,200 pada Kolmogorov-Smirnov, sedangkan df (derajat kebebasan 
yang diperoleh pada peserta didik kelas X MIA 1 yang memiliki gaya belajar visual 
yaitu 13, dan nilai yang diperoleh dari nilai statistic yaitu 0,165. Nilai tabel yang 
diperoleh untuk df = 13 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,361. Jika nilai Dhitung 
yang diperoleh adalah
 
0,165 sedangkan Dtabel yaitu 0,361,  maka dapat ditunjukkan 
bahwa Dhitung < Dtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar peserta 
didik yang memiliki gaya belajar visual terdistribusi normal. 
Sebaran nilai hasil belajar kelas ekspeimen II dengan gaya belajar visual dapat 





Gambar 4.11: Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 
dengan Gaya Belajar Visual 
Berdasarkan grafik yang telah diperoleh dari program aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 20 for Windows maka, terdapat titik-titik dan garis kurva. Titik-titik dan 
garis kurva tersebut merupakan perwakilan sebaran data pada penelitian untuk 
membuktikan apakah data yang telah diperoleh dari penelitian terdistribusi normal 
atau tidak.  Dikatakan data hasil penelitian terdistribusi normal apabila titik-titik 
tersebut berdekatan dengan garis kurva normal sedangkan data hasil penelitian 
terdistribusi tidak normal apabila titik-titik saling menjauh dengan garis kurva 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan bahwa rata-rata titik-titik dari 
sebaran data hasil penelitian kelas X MIA 2 yang memiliki gaya belajar visual saling 
berdekatan dengan garis kurva normal sehingga dapat disumpulkan bahwa data hasil 
penelitian terdistribusi normal. (Terlampir). 
d) Uji Normalitas Kelas Eksperimen II dengan Gaya Belajar Auditorial 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada program aplikasi IBM SPSS Statistic 
v 20 for Windows. Uji normalitas eksperimen II dengan gaya belajar auditorial, dapat 
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ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.18: Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 dengan 
Gaya Belajar Auditorial 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Hasil Belajar (Kelas MIA 2 Auditorial) .248 11 .057 
 
Berdasarkan tabel 4.18, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,057 Kolmogorov-Smirnov, sedangkan df (derajat kebebasan yang 
diperoleh pada peserta didik kelas X MIA 1 yang memiliki gaya belajar visual yaitu 
11, dan nilai yang diperoleh dari nilai statistic yaitu 0,248. Nilai tabel yang diperoleh 
untuk df = 11 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,391. Jika nilai Dhitung yang 
diperoleh adalah
 
0,248 sedangkan Dtabel yaitu 0,391, maka dapat ditunjukkan bahwa 
Dhitung < Dtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik 
yang memiliki gaya belajar visual terdistribusi normal. 
Sebaran nilai hasil belajar kelas eksperimen II dengan gaya belajar auditorial 




Gambar 4.12: Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 
dengan Gaya Belajar Auditorial 
Berdasarkan grafik yang telah diperoleh dari program aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 20 for Windows maka, terdapat titik-titik dan garis kurva. Titik-titik dan 
garis kurva tersebut merupakan perwakilan sebaran data pada penelitian untuk 
membuktikan apakah data yang telah diperoleh dari penelitian terdistribusi normal 
atau tidak.  Dikatakan data hasil penelitian terdistribusi normal apabila titik-titik 
tersebut berdekatan dengan garis kurva normal sedangkan data hasil penelitian 
terdistribusi tidak normal apabila titik-titik saling menjauh dengan garis kurva 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan bahwa rata-rata titik-titik dari 
sebaran data hasil penelitian kelas X MIA 2 yang memiliki gaya belajar auditorial 
saling berdekatan dengan garis kurva normal sehingga dapat disumpulkan bahwa data 
hasil penelitian terdistribusi normal. (Terlampir). 
2) Uji Homogenitas  
 Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
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yang sama atau homogen. Pada penelitian ini, digunakan uji F untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh itu homogen atau tidak secara manual. Sedangkan secara 
SPSS digunakan uji Lavene Statistic pada taraf signifikan 0,05. 
Dari hasil analisis SPSS dengan menggunakan uji Lavene Statistic 
ditampilkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.19: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Belajar 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean 1,814 1 46 ,185 
Based on Median 1,674 1 46 ,202 
Based on Median and 
with adjusted df 
1,674 1 45,614 ,202 
Based on trimmed mean 1,732 1 46 ,195 
 
Berdasarkan tabel 4.19 di atas, pada kolom based on mean menunjukkan nilai 
signifikan 0,185, untuk kolom based on median menunjukkan nilai signifikan 0,202, 
untuk kolom based on median and with adjusted df menunjukkan nilai signifikan 
0,202, untuk kolom based on trimmed mean menunjukkan nilai signifikan 0,195 nilai 
yang telah diperoleh setiap kolom lebih besar daripada 0,05, setiap kolom pada uji 
homogenitas hasil belajar pada df1 (derajat kebebasan) menunjukkan nilai 1, dan 
setiap kolom pada uji homogenitas hasil belajar pada df2 (derajat kebebasan) 
menunjukkan nilai 46. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas baik pada 





b. Uji Hipotesis Penelitian 
1) Analisis Varians Dua Jalur (Uji Two Way Anova) dengan SPSS 
Selain analisis varians dua jalur dapat secara manual, uji two way anova dapat 
dialakukan dengan menggunakan aplikasi program SPSS. Berikut adalah hasil 
perhitungannya. 
Tabel 4.20: Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) dengan SPSS 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil Belajar 





Corrected Model 3884.431a 3 1294.810 9.069 .000 
Intercept 115798.744 1 115798.744 811.040 .000 
Moderator 153.160 1 153.160 1.073 .306 
Media 3086.095 1 3086.095 21.615 .000 
Moderator * 
Media 175.969 1 175.969 1.232 .273 
Error 6282.236 44 142.778   
Total 146700.000 48    
Corrected Total 10166.667 47    
Hasil yang diperoleh pada tabel 4.19 menyajikan beberapa kesimpulan 
mengenai hipotesis yang diajukan, yaitu: 
a) Corrected model. Dari nilai ini dapat diketahui pengaruh variabel bebas (media 
Lectora yang dipadukan Ulead dan Power Point) terhadap variabel tak bebas 
(hasil belajar). Dari tabel tersebut, diperoleh nilai df (derajat kebebasan) yaitu 3 
sedangkan nilai Fhitung sebesar  9,069, nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari nilai 
0,05. Hasil Ftabel yang diperoleh yaitu 2,82 dengan df = 3, sehingga nilai Fhitung  > 
Ftabel (9,069 > 2,82). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa 
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H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil 
belajara peserta didik antara kelompok yang diajar menggunakan media 
pembelajaran (Lectora yang dipadukan Ulead dan Power Point). 
b) Interceft. Dari nilai ini dapat diketahui perubahan variabel tak bebas tanpa perlu 
dipengaruhi variabel bebas, atau dengan kata lain tanpa ada pengaruh variabel 
media pembelajaran, maka variabel hasil belajar dapat berubah nilainya. Dari 
tabel tersebut, diperoleh nilai df (derajat kebebasan) yaitu 1 sedangkan nilai Fhitung 
sebesar 811,040, nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05. sehingga dapat 
disimpulkan interceft signifikan. 
c) Nilai yang diperoleh pada baris moderator menunjukkan perbedaan secara 
keseluruhan dari hasil belajar dengan gaya belajar visual dan gaya belajar 
auditorial. Dari tabel tersebut, diperoleh nilai df (derajat kebebasan) yaitu 1 
sedangkan nilai Fhitung sebesar 1,073, nilai signifikan 0,306 lebih besar dari nilai 
0,05. Hasil Ftabel yang diperoleh yaitu 4,06 dengan df = 1 sehingga nilai Fhitung  < 
Ftabel (1,073 < 4,06). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa 
H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar antara peserta didik yang memiliki gaya belajar visual dan peserta 
didik yang memiliki gaya belajar auditorial pada kelas X MIA SMA Negeri 2 
Takalar.  
d) Nilai yang diperoleh pada baris media menunjukkan perbedaan secara 
keseluruhan dari tes hasil belajar siswa yang diajar dengan media pembelajaran 
(Lectora yang dipadukan Ulead dan Power Point). Dari tabel tersebut, diperoleh 
nilai df (derajat kebebasan) yaitu 1 sedangkan nilai Fhitung sebesar 21,615, nilai 
signifikan 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05. Hasil Ftabel yang diperoleh yaitu 4,06 
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dengan df = 1, sehingga nilai Fhitung  > Ftabel (21,615 > 4,06). Berdasarkan hasil 
tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dan 
peserta didik yang diajar dengan media pembelajaran Power Point. 
e) Baris Moderator*Media menunjukkan interaksi antara media pembelajaran dan 
gaya belajar dalam mempengaruhi hasil belajar. Dari tabel tersebut, diperoleh 
nilai df (derajat kebebasan) yaitu 1 sedangkan nilai Fhitung sebesar 1,232, nilai 
signifikan 0,273 lebih besar dari nilai 0,05. Hasil Ftabel yang diperoleh yaitu 4,06 
dengan df = 1, sehingga nilai Fhitung < Ftabel (1,232 < 4,06). Berdasarkan hasil 
tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga 
dapat disimpulkan tidak terdapat interaksi antara media pembelajaran (Lectora 
yang dipadukan Ulead dan Power Point) dengan gaya belajar (visual dan 
auditorial) dalam  pencapaian  hasil belajar peserta didik pada kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Takalar. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar profile plots berikut: 
 
Gambar 4.13. Diagram plot antar Varibel 
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Berdasarkan gambar diatas, diperoleh 2 garis diantaranya garis biru dan garis 
hijau. Garis biru adalah rentang rata-rata skor hasil belajar yang mengikuti 
pembelajaran dengan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead. Peserta 
didik yang memiliki gaya belajar visual memperoleh nilai rata-rata sebesar 61,67 
pada kategorisasi hasil belajar berada tingkat sedang sedangkan peserta didik yang 
memiliki gaya belajar auditorial memperoleh nilai rata-rata sebesar 61,94 pada 
kategorisasi hasil belajar berada tingkat sedang. Sementara untuk garis hijau, adalah 
rentang rata-rata nilai hasil belajar yang diajar dengan media pembelajaran Power 
Point. Peserta didik yang memiliki gaya belajar visual memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 48,46 pada kategorisasi hasil belajar berada tingkat rendah sedangkan peserta 
didik yang memiliki gaya belajar auditorial memperoleh nilai rata-rata sebesar 40,45 
pada kategorisasi hasil belajar berada tingkat sangat rendah. Selain itu, gambar di atas 
menujukkan kedua garis tidak saling berpotongan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
antara media pembelajaran (lectora yang dipadukan Ulead dan Power Point) dengan 
gaya belajar (visual-auditorial) tidak memiliki interaksi. (Terlampir). 
2) Uji Lanjut (Uji t Dunnet) 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan kelompok satu persatu. 
Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-Dunnet.  





Tabel 4.21:  Hasil Perhitungan Uji Lanjut (Uji t Dunnet) 
 
Kelompok Sampel tHitung tTabel Kesimpulan 
A1B1 – A2B1 2,27 2,11 Signifikan 
A1B2 – A2B2 3,87 2,05 Signifikan 
A1B1 – A2B2 3,54 2,13 Signifikan 
A1B2 – A2B1 3,26 2,04 Signifikan 
 
(Terlampir). 
Berdasarkan tabel 4.20, maka diperoleh beberapa kesimpulan yang 
berhubungan dengan hipotesis yang diajukan, sebagai berikut: 
a. Perbandingan A1B1 dan A2B1 (hipotesis pertama) 
Berdasarkan tabel di atas, nilai tHitung lebih besar dibandingkan nilai tTabel (2,27 
> 2,11). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dari 
kesimpulan tersebut maka, siswa dengan gaya belajar visual, terdapat perbedaan hasil 
belajar antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan media Lectora yang 
dipadukan Ulead dan yang diajar dengan media Power Point. 
b. Perbandingan A1B2 dan A2B2 (hipotesis kedua) 
Berdasarkan tabel di atas, nilai tHitung lebih besar dibandingkan nilai tTabel (3,87 
> 2,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dari 
kesimpulan tersebut, peserta didik dengan gaya belajar auditorial, terdapat perbedaan 
hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan media Lectora 
yang dipadukan Ulead dan peserta didik yang diajar dengan media Power Point. 
c. Perbandingan A1B1 dan A2B2 (hipotesis ketiga) 
Berdasarkan tabel di atas, nilai tHitung lebih besar dibandingkan nilai tTabel (3,54 
> 2,13). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dari 
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kesimpulan tersebut maka, terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan Lectora yang dipadukan Ulead yang memiliki gaya 
belajar visual dan peserta didik yang diajar dengan media Power Point yang memiliki 
gaya belajar auditorial. 
d. Perbandingan A1B2 dan A2B1 (Hipotesis keempat) 
Berdasarkan tabel di atas, nilai tHitung lebih besar dibandingkan nilai tTabel (3,26 
> 2,04). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dari 
kesimpulan tersebut maka,  terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan Lectora yang dipadukan Ulead yang memiliki gaya 
belajar auditorial dan peserta didik yang diajar dengan media Power Point yang 
memiliki gaya belajar visual. 
B. Pembahasan 
1. Hipotesis Pertama (Perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dan 
peserta didik yang diajar menggunakan media pembelajaran Power 
Point pada peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar) 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar antara 
peserta didik yang diajar menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan 
Ulead dan peserta didik yang diajar menggunakan media Power Point, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini dikarenakan, 
media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead lebih efektif dalam proses 
pembelajaran dibandingkan dengan media Power Point, karena hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik dari kelas X MIA 1 berbeda dengan kelas X MIA 2. 
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Media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead merupakan perpaduan 
dua media yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
bersifat animasi yang dapat membangun semangat peserta didik dalam belajar materi 
fisika. Menurut Purwendri (2013:15) 
Media pembelajaran berbasis Lectora dalam kegiatan belajar mengajar yang 
dapat memudahkan peserta didik serta memungkinkan siswa mampu 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Karena media tersebut dapat 
memberikan informasi berupa latihan ujian segaligus evaluasi hasil 
pembelajaran yang hasilnya dapat dilihat langsung oleh peserta didik setelah 
evaluasi dilaksanakan. peserta didik juga akan terpacu untuk mengulang 
kembali secara mandiri apabila hasil evaluasi yang diperoleh masih dibawah 
KKM. 
 
 Menurut Sanjaya (2008: 162) mengemukakan pendapatnya mengenai teknolgi 
sebagai berikut. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi, 
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut 
guru dapat menggunakan bermacam jenis media untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan menggunakan media komunikasi maka mempermudah 
dan mengefektifkan proses pembelajaran, dan dapat membuat proses 
pembelajaran lebih menarik. 
 
Hasil tersebut didukung dengan kondisi di lapangan, selama proses 
pembelajaran peserta didik merasa nyaman belajar dengan menggunakan media 
pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead. Hal ini dikarenakan penyajiannya 
sangat bervariasi, seperti terdapat instrumen musik, video pembelajaran, animasi, dan 
slide pada media Lectora yang dipadukan Ulead beragam dengan warna yang 
memikat peserta didik untuk melihat dan membaca materi fisika. Hasil wawancara 
pada salah satu peserta didik yang menyatakan bahwa proses pembelajaran pada 
materi fisika tidak pernah diberikan suatu media. Media yang diterapkan guru yaitu 
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media konvensional, dimana media pembelajaran yang bersifat beragan-agan yang 
membuat peserta didik cenderung penasaran tentang fenomena yang terkait dengan 
materi yang telah diajarkan. Dengan media pembelajaran Lectora yang dipadukan 
Ulead dapat membantu mengatasi masalah yang dialami peserta didik dalam proses 
pembelajaran terkait dengan hasil belajar.  
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Anggi (2012) dengan judul 
penelitian “Pengaruh Aplikasi Lectora Inspire Berbasis ICT sebagai Media 
Pembelajaran Interaktif pada Mata Diklat SOD tehadap Hasil Belajar Siswa Kelas X 
Jurusan Teknik Komputer Jaringan SMKN 1 Tanjung Baru”, yang menyatakan 
bahwa hasil belajar pada kelas yang menggunakan aplikasi Lectora Inspire lebih baik 
dibandingkan dengan kelas yang tanpa menggunakan aplikasi Lectora Inspire. Anggi 
juga menyatakan bahwa berdasarkan persentase hasil belajar kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, diketahui bahwa pembelajaran dengan aplikasi Lectora Inspire 
berpengaruh sebesar 11% terhadap hasil belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hasil penelitian menunjukkan untuk proses 
belajar mengajar, media pembelajaran yang bersifat animasi lebih bagus 
dibandingkan dengan media pembelajaran yang bersifat beragan-agan. Dengan 
adanya media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead untuk digunakan 
mengajar peserta didik lebih tertarik belajar fisika dengan materi gerak lurus sehingga 




2. Hipotesis Kedua (Perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
memiliki gaya belajar visual dan gaya belajar auditorial pada peserta 
didik kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar). 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang memiliki gaya belajar visual dan gaya belajar auditorial, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Ini 
disebabkan oleh beberapa factor diantaranya sebagian peserta didik hanya menebak 
gaya belajar yang dimilikinya, peserta didik tidak menerapkan gaya belajar yang telah 
dipilih pada saat proses pembelajaran berlangsung dan peserta didik cenderung 
bingung memilih gaya belajar dikarenakan peserta didik sebelumya belum mengenal 
apa yang dimaksud dengan gaya belajar.  
Menurut Syarifuddin,dkk (2010: 43) mengemukakan pendapatnya mengenai 
gaya belajar sebagai berikut. 
Tidak adanya interaksi atau hubungan antara gaya belajar terhadap prestasi 
belajar siswa pada pembelajaran fisika dapat dikarenakan adanya faktor lain, 
selain gaya belajar siswa sebagai faktor internal. Faktor lain tersebut 
diantaranya adalah bakat, motivasi, sikap siswa, kesehatan, kondisi 
lingkungan kelas, dan sebagainya. 
  
Faktor yang telah disebutkan diatas merupakan faktor pendukung dalam 
prestasi belajar. Hal tersebut dikarenakan peserta didik dalam kegiatan belajar harus 
memperhatikan situasi dan kondisi dalam belajar baik dilingkungan sekolah maupun 
dilingkungan keluarga. Selain itu, tingkah laku peserta didik pun merupakan salah 
satu penunjang dalam meningkatkan prestasi belajar. Sehingga pendidik mampu 
memberikan strategi yang sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki peserta didik 
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maka bakat yang dimilki peserta didik tersebut dapat berkembang dengan baik maka 
prestasi belajar peserta didik pun dapat meningkat. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamsar (2017) dengan 
judul “ Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA Madrasah Tsanawiyah 
Alauddin Pao-Pao”, yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar. Hal ini dapat dilihat pada nilai 
korelasi 0,081 lebih besar dari kriteria signifikansi yakni 0,05. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 
memiliki gaya belajar visual maupun auditorial tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik karena beberapa factor yang mempengaruhinya. 
Meskipun demikian, hasil ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya, agar dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang dimaksud tersebut, 
sehingga memperoleh hasil yang lebih baik, khususnya bagi yang ingin melakukan 
penelitian yang serupa. 
3. Hipotesis Ketiga (interaksi antara media pembelajaran (Lectora 
dipadukan dengan Ulead dan Power Point) dengan gaya belajar (visual 
dan auditorial) dalam pencapaian hasil belajar pada peserta didik kelas 
X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang 
signifikan antara media pembelajaran (Lectora dipadukan dengan Ulead dan Power 
Point) dengan gaya belajar (visual dan auditorial) dalam pencapaian hasil belajar 
pada peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Takalar. Pada penelitian ini, disebabkan 
oleh beberapa faktor diantaranya adalah media pembelajaran yang diterapkan pada 
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peserta didik kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2 baru digunakan, keterbatasan 
fasilitas sekolah yang kurang seperti LCD, listrik yang padam, dan alokasi waktu jam 
pelajaran.    
Menurut Sudjana dan Rivai (2011: 5) mengemukakan pendapatnya mengenai 
kriteria keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran sebagai berikut. 
Apa pun jenis media yang diperlukan syarat utama adalah guru dapat 
menggunakannya dalam proses pengajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan 
pada medianya, tetapi dampak dari penggunaaan oleh guru pada saat terjadinya 
interaksi belajar siswa dengan lingkungannya. Adapun OHP, proyektor film, 
computer, dan alat-alat canggih lainnya, tidak mempunyai arti apa-apa, bila guru 
tidak dapat menggunakannya dalam pengajaran untuk mempertinggi kualitas 
pengajaran. 
 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamariah (2016) 
dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Video-Audio Menggunakan 
Software Lectora Terhadap Hasil Belajar Fisika Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta 
Didik Kelas X SMK Negeri 1 Sulawesi Selatan”. Di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara media pembelajaran (Lectora dan konvensional) dengan gaya belajar (visual 
dan auditorial) dalam pencapaian hasil belajar fisika pada peserta didik kelas X SMK 
Negeri 1 Sulawesi Selatan.  
Faktor lain yang menyebabkan tidak adanya interaksi adalah hari proses 
belajar mengajar disekolah yang kadang tanggal merah dan bertepatan dengan 
kegiatan sekolah seperti perayaan maulid nabi Muhammad Saw. Sehingga proses 
pembelajaran lambat dan harus dipercepat karena beberapa hari kedepannya seluruh 
siswa SMA Negeri 2 Takalar akan mengadakan ulangan harian semester ganjil tahun 
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ajaran 2018/2019. Hal ini yang menyebabkan kondisi pembelajaran tidak teratur dan 
membuat peserta didik untuk cepat menangkap materi walaupun sebenarnya siswa 
belum menangkap inti dari materi tersebut. 
Menurut Rahman dan Amri: 
Pada hakekatnya pembelajaran adalah kegiatan guru dalam membelajarkan 
siswa, ini berarti bahwa proses pembelajaran adalah membuat atau menjadikan 
siswa dalam kondisi belajar. Siswa dalam kondisi belajar dapat siamati dan 
dicermati melalui indicator aktivitas yang dilakukan, yaitu perhatian focus, 
antusias, bertana, menjawab, berkomentar, prestasi, diskusi, mencoba, 
menduga, atau menemukan (Rahman dan Amri,2014:67).   
 
Faktor-faktor yang telah diuraikan di atas adalah faktor yang dianggap oleh 
peneliti sebagai penyebab tidak adanya perbedaan media pembelajaran (Lectora yang 
dipadukan Ulead dan Power Point) dengan gaya belajar (visual dan auditorial) dalam  
pencapaian  hasil belajar peserta didik kelas X MIA 1 dan X MIA 2. Meskipun 
demikian, hasil ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya, 
agar dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang dimaksud tersebut, sehingga 
memperoleh hasil yang lebih baik, khususnya bagi yang ingin melakukan penelitian 
yang serupa.  
4. Hipotesis Keempat (Perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran Lectora yang 
dipadukan Ulead dan peserta didik yang diajar menggunakan media 
Power Point untuk peserta didik dengan gaya belajar visual pada kelas X 
MIA SMA Negeri 2 Takalar) 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk gaya belajar visual terdapat 
perbedaan yang signifikan antara antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dan peserta didik 
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yang diajar menggunakan media Power Point. Adanya perbedaan tersebut disebabkan 
oleh beberapa faktor. Faktor yang pertama yaitu gaya belajar yang dimiliki peserta 
didik kelas X MIA 1 kebanyakan gaya belajar visual sedangkan siswa di kelas X 
MIA 2 terdapat 13 peserta didik yang bergaya belajar visual dan 11 siswa yang 
memiliki gaya belajar auditorial. Dari data tersebut maka penelitian ini berhasil 
secara optimal. 
Faktor kedua adalah media yang diterapkan cukup berbeda pada kelas X MIA 
1 dan kelas X MIA 2. Hal ini dikarenakan media pembelajaran pada kelas X MIA 1 
menggunakan Lectora yang dipadukan Ulead, dimana media ini memiliki banyak 
gambar yang menarik perhatian peserta didik untuk belajar. Selain itu, media yang 
diterapkan pada kelas eksperimen I memiliki keunggulan diantaranya terdapat 
animasi yang dapat menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran, 
terdapat instrument music yang mampu meningkatkan motivasi peserta didik dan 
tidak merasa terganggu dengan adanya instrument music, video yang ditampilkan 
pada media Lectora yang dipadukan Ulead memberi pesan yang dapat diterima oleh 
peserta didik secara merata serta mendorong peserta didik untuk belajar dengan giat 
melalui pembelajaran yang berbasis video, peserta didik pun dapat melihat kembali 
media Lectora yang dipadukan Ulead di rumah mereka masing-masing sehingga 
mereka dapat mempelajari secara berulang. Sedangkan media yang diterapkan pada 
kelas eksperimen II yaitu media Power Point cenderung slide yang ditayangkan 
monoton. Selain itu, resolusi gambar yang ditampilakan pada slide terlihat pecah dan 
pengeditan untuk memodifikasi gambar kurang sehingga variasi gambar tersebut 
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biasa-biasa saja. Hal ini yang membuat minat peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang kurang optimal. 
Menurut Menurut Sudjana dan Rivai (2011: 5) mengemukakan pendapatnya: 
Perhatian siswa terhadap pengajaran sudah berkurang akibat kebosanan 
mendengarkan uraian guru. Penjelasan atau penuturan secara verbal oleh guru 
mengenai bahan pengajaran biasanya sering membosankan apalagi bila cara 
guru menjelaskannya tidak  menarik. Dalam situasi ini tampilnya media akan 
mempunyai makna bagi siswa dalam menumbuhkan kembali perhatian belajar 
para siswa. 
 
Hal ini sesuai dengan penelitian Erlin (2013) dengan penelitian yang berjudul 
“Penerapan Media Pembelajaran Berbasis ICT dengan Aplikasi Lectora Inspire 
dalam Pembelajaran IPA (Studi Kasus di SD Negeri Baran 1 Kecamatan Rongkop, 
Kabupaten Gunungkidul”, yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 
dengan aplikasi Lectora Inspire dianggap sangat membantu guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, untuk gaya belajar visual peserta didik dapat 
memperoleh nilai hasil belajar yang tinggi. Dari data yang diperoleh sesuai dengan 
yang diinginkan sehingga diperoleh data nilai hasil belajar antara peserta didik yang 
melakukan pembelajaran dengan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead 
dan  Power Point terdapat perbedaan yang signifikan.  
5. Hipotesis Kelima (Perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran Lectora yang 
dipadukan Ulead dan peserta didik yang diajar menggunakan media 
Power Point untuk peserta didik dengan gaya belajar auditorial) 
 
Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dan peserta didik 
98 
 
yang diajar dengan media Power Point. Dikarenakan media yang diterapkan pada 
kelas MIA 1 memiliki keunggulan dibandingkan dengan media yang diterapkan pada 
kelas MIA 2. Keunggulan dari media Lectora yang dipadukan Ulead adalah 
memerankan dua segaligus gaya belajar yaitu visual dan auditorial. Sehingga peserta 
didik yang belajar dengan indera pendengaran cukup dengan mendengarkan suara 
dari media. Media Lectora yang dipadukan Ulead dapat memutar instrument musik 
yang tidak menganggu peserta didik dalam menerima pelajaran yang telah 
disampaikan. Peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial memiliki ciri  
kepekaan terhadap musik, sehingga mendukung aktivitas belajar siswa didalam kelas. 
Sedangkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan media Power Point hanya 
terpacu kepada suara dari guru yang menyampaikan pembelajaran. 
Hamalik mengemukakan manfaat penggunaan media pembelajaran sebagai 
berikut. 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap 
orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain 
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat 
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik 
dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi 
(Hamalik,1994:26). 
 
Dengan adanya media pembelajaran yang diterapkan pada kegiatan belajar 
mengajar dapat mempermudah dalam menyampaikan informasi khususnya pada 
materi fisika. Media pembelajaran mampu membuat pembelajaran lebih menarik dan 
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proses pembelajaran pun dapat dilakukan kapan pun dan dimana pun. Selain itu, 
waktu dalam proses pembelajaran lebih efektif sehingga membantu peserta didik 
dalam menangkap isi pembelajaran dengan mudah. 
Hal ini sesuai dengan penelitian hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Arip Febrianto (2013) yang telah melakukan penelitian yang berjudul “Pemanfaatan 
Lectora Inspire sebagai Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
Fiqh Siswa Kelas X MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta” yang ternyata 
pemanfaatan Lectora Inspire sebagai media pembelajaran fiqih memang lebih baik 
daripada pembelajaran dengan media yang lain. 
Kesesuian hasil temuan ini dengan penelitian sebelumnya memberikan 
penguatan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Lectora 
yang dipadukan Ulead dan Power Point memang lebih efektif. Apabila peserta didik 
yang diajar memiliki gaya belajar auditorial. 
6. Hipotesis Keenam (Perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran Lectora yang 
dipadukan Ulead  yang memiliki gaya belajar visual dan peserta didik 
yang diajar dengan media Power Point yang memiliki gaya belajar 
auditorial) 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  yang memiliki gaya belajar visual dan 
peserta didik yang diajar dengan media Power Point yang memiliki gaya belajar 
auditorial, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam diterima.  
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Adanya  perbedaan tersebut dikarenakan pada pembelajaran dengan 
menggunakan media Power Point, peserta didik yang lebih cenderung memanfaatkan 
indra pendengarannya untuk belajar, kurang optimal dikarenakan media ini tidak 
menyediakan suara yang bervariasi seperti music bagi peserta didik yang memiliki 
gaya belajar auditorial. Berbeda dengan pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead. Bagi peserta didik dengan gaya belajar 
visual tentunya pembelajaran dengan menggunakan media ini akan menarik perhatian 
peserta didik yang dari awal pembelajaran dibuka dengan suara, music dan gambar 
yang bervariasi, dimana gambar pada slide dapat berupa animasi yang bergerak 
dilengkapi dengan video praktikum didalam media  Lectora yang dipadukan Ulead. 
Dengan adanya media pembelajaran yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran membantu guru dan peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar. 
Dengan bantuan adanya media maka guru mampu mengidentifikasi karakter peserta 
didiknya jika terdapat kesulitan dalam belajar dan dapat mengaitakan gaya belajar 
yang dimiliki setiap peserta didik. Dari  penjelasan di atas, Abin Syamsuddin (2003) 
menyebutkan bahwa. 
Guru sebagai pembimbing dituntut untuk mampu mengidentifikasi siswa yang 
diduga mengalami kesulitan dalam mengajar, melakukan diagnose, prognosa, 
dan kalau masih dalam batas kewenangannya, harus membantu pemecahannya 
(remedial teaching) (Rahman dan Amri,2014:118). 
 




Media apabila dipahami secara garis besar adalah adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi agar siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap (Gerlach & Ely,2014:3). 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan laporan hasil penelitian Beacham dalam “A 
Dual Coding Approach” yang menyatakan bahwa informasi diproses melalui dua 
channel yang independen, yaitu channel verbal dan visual. Hasil penelitian 
mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman siswa ketika materi pembelajaran 
disajikan menggunakan suara dan diagram. 
Berdasarkan uraian diatas, maka kesesuaian hasil temuan ini dengan 
penelitian sebelumnya memberikan penguatan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media Lectora yang dipadukan Ulead  terhadap peserta didik yang 
memiliki gaya belajar visual cocok digunakan dibandingkan dengan pembelajaran 
dengan menggunakan media Power Point terhadap peserta didik yang memiliki gaya 
belajar auditorial. 
7. Hipotesis Ketujuh (Perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran Lectora  yang 
dipadukan Ulead  yang memiliki gaya belajar auditorial dan peserta didik 
yang diajar dengan media Power Point yang memiliki gaya belajar visual) 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  yang memiliki gaya belajar auditorial 
dan peserta didik yang diajar dengan media Power Point yang memiliki gaya belajar 
visual. Adanya  perbedaan tersebut dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan 
media Lectora yang dipadukan Ulead sangat efektif digunakan bagi peserta didik 
102 
 
yang memiliki gaya belajar auditorial dibandingkan dengan  pembelajaran dengan 
menggunakan media Power Point bagi peserta didik yang memiliki gaya belajar 
visual, dimana pada pembelajaran dengan menggunakan media Power Point, peserta 
didik yang lebih cenderung memanfaatkan indra penglihatan untuk belajar, kurang 
maksimal dikarenakan media ini membatasi pemutaran video, karena tidak semua 
jenis video dapat terputar. Berbeda dengan pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead. Bagi peserta didik dengan gaya belajar 
auditorial tentunya pembelajaran dengan menggunakan media ini akan menarik 
perhatian peserta didik yang dari awal pembelajaran dibuka dengan suara, musik dan 
gambar yang bervariasi, dimana musik pada slide dapat berganti dengan beberapa 
instrument music yang berbeda.  
Pakar edukasi multimedia asal Italia Paivio Bagget (1971) dalam “A Dual 
Coding Theory” mengemukakan bahwa: 
Suatu materi pembelajaran harus didesain sedemikian rupa sehingga 
mengakomodasi banyak tipe pembelajar yang memiliki gaya belajar yang 
berbeda. Informasi yang menggunakan kata-kata (verbal) dan ilustrasi visual 
yang relevan memiliki kecenderungan lebih mudah dipelajari dan dipahami 
daripada informasi yang menggunakan teks saja, suara saja, perpaduan teks dan 
suara, atau ilustrasi saja (Ariani dan Dany,2010:55). 
 
Untuk membantu peserta didik dalam menangkap informasi dengan mudah 
yaitu dengan cara memvariasikan dalam penyampaian materi pembelajaran. Dalam 
menyampaikan materi pendidik mampu melibatkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Misalnya, pendidik memberikan arahan kepada peserta didik untuk 
melakukan suatu percobaan. Arahan tersebut dapat berupa suara pendidik, 
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menunjukkan secara langsung alat dan bahan yang akan digunakan, dan bantuan 
media pembelajaran yang ditampilkan dikelas yang berbasis video. Sehingga materi 
yang disampaikan tidak terpacu kepada gaya belajar tertentu akan tetapi materi 
tersebut dapat disampaikan kepada peserta didik secara menyuluruh. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar 
(2015) dengan judul penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan 
Multimedia Interaktif Lectora Inspire pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar 
di SMK Negeri 3 Jombang” yang menyatakan bahwa media pembelajaran 
menggunakan multimedia interaktif Lectora Inspire pada mata pelajaran teknik 
elektronika dasar berada pada kategori sangat layak digunakan dalam pembelajaran, 
serta pembelajaran dengan menggunakan media ini mendapat tanggapan positif dari 
mayoritas siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, maka kesesuaian hasil temuan ini dengan 
penelitian sebelumnya memberikan penguatan bahwa pembelajaran dengan media 
Lectora yang dipadukan Ulead dengan gaya belajar auditorial cocok digunakan 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dan 
peserta didik yang diajar menggunakan media Power Point pada kelas X 
MIA SMA Negeri 2 Takalar. Berdasarkan hasil uji hipotesis maka diperoleh 
nilai Fhitung sebesar 21,615, sedangkan nilai Ftabel yang diperoleh yaitu 4,06, 
sehingga nilai Fhitung  > Ftabel (21,615 > 4,06).  
2. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki 
gaya belajar visual dan peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial 
pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
maka diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,073, sedangkan nilai Ftabel yang 
diperoleh yaitu 4,06, sehingga nilai Fhitung  > Ftabel (1,073 < 4,06). 
3. Tidak terdapat interaksi antara media pembelajaran (Lectora yang dipadukan 
Ulead dan Power Point) dengan gaya belajar (visual dan auditorial) dalam  
pencapaian  hasil belajar peserta didik pada kelas X MIA SMA Negeri 2 





1,232, sedangkan nilai Ftabel yang diperoleh yaitu 4,06, sehingga nilai Fhitung  > 
Ftabel (1,232 < 4,06). 
4. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dan 
peserta didik yang diajar menggunakan media Power Point untuk peserta 
didik dengan gaya belajar visual pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Takalar. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis maka diperoleh nilai tHitung lebih besar 
dibandingkan nilai tTabel (2,27 > 2,11). 
5. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead dan 
peserta didik yang diajar menggunakan media Power Point untuk peserta 
didik dengan gaya belajar auditorial pada kelas X MIA SMA Negeri 2 
Takalar. Berdasarkan hasil uji hipotesis maka diperoleh nilai tHitung lebih 
besar dibandingkan nilai tTabel (3,87 > 2,05). 
6. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Lectora  yang dipadukan Ulead  yang 
memiliki gaya belajar visual dan peserta didik yang diajar dengan media 
Power Point yang memiliki gaya belajar auditorial pada kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Takalar. Berdasarkan hasil uji hipotesis maka diperoleh nilai tHitung 
lebih besar dibandingkan nilai tTabel (3,54 > 2,13). 
7. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 





memiliki gaya belajar auditorial dan peserta didik yang diajar dengan media 
Power Point yang memiliki gaya belajar visual pada kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Takalar. Berdasarkan hasil uji hipotesis maka diperoleh nilai tHitung 
lebih besar dibandingkan nilai tTabel (3,26 > 2,04). 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
media Lectora yang dipadukan Ulead sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik, maka dianjurkan bagi peneliti selanjutnya agar 
mempertimbangkan beberapa penggunaan media ini dalam meningkatkan 
hasil belajar fisika dengan materi tertentu. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pengembangan dengan mengabungkan beberapa aplikasi media 
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A.1 Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
Eksperimen I (Media Lectora yang 
Dipadukan Ulead) 
A.2 Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
Eksperimen II (Media Power Point) 
A.3 Sebaran Kelompok Sampel ditinjau dari 





NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN II 
(MEDIA POWER POINT) 
NO NAMA GAYA BELAJAR SKOR NILAI 
1 AGUSTINA IRAWAN VISUAL 14 70 
2 AINA MAGFIRAH VISUAL 10 50 
3 AISYAH AUDITORIAL 7 35 
4 ASRIANDI VISUAL 8 40 
5 DEVANI PELANIA SAGITA LESTARI AUDITORIAL 11 55 
6 DEVINA COSTANTIA SAGITA. L. AUDITORIAL 13 65 
7 DWI NURFADILLAH AUDITORIAL 7 35 
8 DWI NURYULISA AUDITORIAL 7 35 
9 HARDYANTI VISUAL 10 50 
10 HARDIANTI PUTRI AUDITORIAL 9 45 
11 JUMRIANA VISUAL 11 55 
12 MANTASIA BAHAR VISUAL 11 55 
13 MUHAMMAD ISRAK AUDITORIAL 8 40 
14 MUHAMMAD YUSUF MANSUR AUDITORIAL 7 35 
15 NAHRUL SALEH VISUAL 9 45 
16 NOVITA RAMADHANI AUDITORIAL 7 35 
17 NURUL FADHILAH TULRAHMAN AUDITORIAL 10 50 
18 PUTRI RAHMADANI VISUAL 7 35 
19 RISDA SAFITRI JAMALUDDIN VISUAL 11 55 
20 SALMAWATI VISUAL 4 20 
21 SRI WAHYUNI VISUAL 10 50 
22 SUMARNI VISUAL 12 60 
23 YUSNIA VISUAL 9 45 









DESKRIPTIF SKOR HASIL TES GAYA BELAJAR  
DAN PEMBAGIAN KELOMPOK SAMPEL 
A. Skor Hasil Tes Gaya Belajar 
Responden 
Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen I 
Tes Gaya Belajar Kategori Tes Gaya Belajar Kategori Visual Auditorial Visual Auditorial 
1 2 9 Auditorial 6 5 Visual 
2 5 6 Auditorial 8 3 Visual 
3 3 8 Auditorial 4 7 Auditorial 
4 3 8 Auditorial 6 5 Visual 
5 5 6 Auditorial 5 6 Auditorial 
6 4 7 Auditorial 5 6 Auditorial 
7 6 5 Visual 5 6 Auditorial 
8 4 7 Auditorial 3 8 Auditorial 
9 5 6 Auditorial 6 5 Visual 
10 5 6 Auditorial 7 4 Auditorial 
11 4 7 Auditorial 7 4 Visual 
12 4 7 Auditorial 8 3 Visual 
13 6 5 Visual 5 6 Auditorial 
14 6 5 Visual 5 6 Auditorial 
15 3 8 Auditorial 6 5 Visual 
16 5 6 Auditorial 2 9 Auditorial 
17 6 5 Visual 5 6 Auditorial 
18 2 9 Visual 7 4 Visual 
19 3 8 Visual 6 5 Visual 
20 3 8 Auditorial 7 4 Visual 
21 3 8 Auditorial 8 3 Visual 
22 5 6 Auditorial 6 5 Visual 
23 4 7 Auditorial 8 3 Visual 
24 3 9 Auditorial 3 9 Auditorial 
 
Jika Xvisual ≥ Xaudio, maka tergolong gaya belajar visual 






Kelas Eksperimen I Eksperimen I 
Kategori Visual Auditorial Visual Auditorial 
Jumlah 6 18 13 11 
 




Visual Auditorial Jumlah 
Eksperimen I 6 18 24 
Eksperimen II 13 11 24 













B.1 Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen I 
dan Kelas Eksperimen II 
B.2 Kategorisasi Hasil Belajar Kelas 







DESKRIPTIF NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
SETELAH DIBERIKAN PERLAKUAN 
1. Perhitungan Secara Manual 
a. Kelas Eksperimen I (Media Lectora yang Dipadukan Ulead) dengan Gaya 
Belajar Visual 
Nilai Maksimum : 80 
Nilai Minimum : 50 
N   : 6 
NO.                 ̅      ̅          ̅   
1 80 1 80 18,33 335,99 335,99 
2 70 1 70 8,33 69,39 69,39 
3 60 2 120 -1,67 2,79 5,58 
4 50 2 100 -11,67 136,19 272,38 
 260 6 370 13,32 544,32 683,34 
Menghitung rata-rata ( ̅ ) : 
 ̅  
∑     
∑   
 
 ̅  
   
 
 
 ̅         
Menghitung Standar Deviasi (   : 
   
∑       ̅ 
 
   
 
   
      
   
 
           





Menghitung Nilai Varians (  ) : 
          
           
Koefisiaen Variasi (KV) : 
   
               
         
      
   
     
     
      
          
b. Kelas Eksperimen I (Media Lectora yang Dipadukan Ulead) dengan Gaya 
Belajar Auditorial 
Nilai Maksimum : 80 
Nilai Minimum : 40 
N   : 18 
NO.                 ̅      ̅          ̅   
1 80 1 80 18,06 326,1636 326,1636 
2 75 3 225 13,06 170,5636 511,6908 
3 70 1 70 8,06 64,9636 64,9636 
4 65 4 260 3,06 9,3636 37,4544 
5 60 4 240 -1,94 3,7636 15,0544 
6 55 1 55 -6,94 48,1636 48,1636 
7 50 2 100 -11,94 142,5636 285,1272 
8 45 1 45 -16,94 286,9639 286,9639 
9 40 1 40 -21,94 481,3636 481,3636 








Menghitung rata-rata ( ̅ ) : 
 ̅  
∑     
∑   
 
 ̅  
    
  
 
 ̅         
 
Menghitung Standar Deviasi (   : 
   
∑       ̅ 
 
   
 
   
        
    
 
           
S = √        = 10,99 
 
Menghitung Nilai Varians (  ) : 
          
           
 
Koefisiaen Variasi (KV) : 
   
               
         
      
   
     
     
      







c. Kelas Eksperimen II (Media Power Point) dengan Gaya Belajar Visual 
Nilai Maksimum : 70 
Nilai Minimum : 20 
N   : 13 
NO.                 ̅      ̅          ̅   
1 70 1 70 21,54 463,9716 463,9716 
2 60 1 60 11.54 133,1716 133,1716 
3 55 3 165 6,54 42,7716 128,3148 
4 50 3 150 1,54 2,3716 7,1148 
5 45 2 90 -3,46 11,9716 23,9432 
6 40 1 40 -8,46 71,5716 71,5716 
7 35 1 35 -13,46 181,1716 181,1716 
8 20 1 20 -28,46 809,9716 809,9716 
 445 13 630 -12,68 1716,973 1819,231 
 
Menghitung rata-rata ( ̅ ) : 
 ̅  
∑     
∑   
 
 ̅  
   
  
 
 ̅         
Menghitung Standar Deviasi (   : 
   
∑       ̅ 
 
   
 
   
        
    
 
           





Menghitung Nilai Varians (  ): 
          
           
Koefisiaen Variasi (KV) : 
   
               
         
      
   
     
     
      
          
 
d. Kelas Eksperimen II (Media Power Point) dengan Gaya Belajar Auditorial 
Nilai Maksimum : 65 
Nilai Minimum : 15 
N   : 11 
 
NO.                 ̅      ̅          ̅   
1 65 1 65 24,55 602,7025 602,7025 
2 55 1 55 14,55 211,7025 211,7025 
3 50 1 50 9,55 91,2025 91,2025 
4 45 1 45 4,55 20,7025 20,7025 
5 40 1 40 -0,45 0,2025 0,2025 
6 35 5 175 -5,45 29,7025 148,5125 
7 15 1 15 -25,45 647,7025 647,7025 
 305 11 445 21,85 1603,918 1722,728 
 
Menghitung rata-rata ( ̅ ) : 
 ̅  
∑     






 ̅  
   
  
 
 ̅         
 
Menghitung Standar Deviasi (   : 
   
∑       ̅ 
 
   
 
   
        
    
 
           
  √              
 
Menghitung Nilai Varians (  ): 
          
           
 
Koefisiaen Variasi (KV) : 
   
               
         
      
   
     
     
      









2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Kelas Eksperimen I (Media Lectora yang Dipadukan Ulead) dengan Gaya 
Belajar Visual 
Statistics 













Hasil Belajar (Kelas MIA 1 Visual) 





50.00 2 33.3 33.3 33.3 
60.00 2 33.3 33.3 66.7 
70.00 1 16.7 16.7 83.3 
80.00 1 16.7 16.7 100.0 







 Berdasarkan data deskriptif di atas, maka rata-rata nilai hasil belajar 
untuk kelas eksperimen I dengan gaya belajar visual (kelas X MIA 1) adalah 61,67 
dengan standar deviasi 11,69, nilai maksimum adalah 80 dan nilai minimum adalah 
50. 
b. Kelas Eksperimen I (Media Lectora yang Dipadukan Ulead) dengan Gaya 
Belajar Auditorial 
Statistics 













Hasil Belajar (Kelas MIA 1 Auditorial) 





40.00 1 5.6 5.6 5.6 
45.00 1 5.6 5.6 11.1 
50.00 2 11.1 11.1 22.2 
55.00 1 5.6 5.6 27.8 
60.00 4 22.2 22.2 50.0 
65.00 4 22.2 22.2 72.2 
70.00 1 5.6 5.6 77.8 
75.00 3 16.7 16.7 94.4 
80.00 1 5.6 5.6 100.0 






 Berdasarkan data deskriptif di atas, maka rata-rata nilai hasil belajar 
kelas eksperimen I dengan gaya belajar auditorial (kelas X MIA 1) adalah 61,94 
dengan standar deviasi 10,99, nilai maksimum adalah 80 dan nilai minimum adalah 
40. 
c. Kelas Eksperimen II (Media Power Point) dengan Gaya Belajar Visual 
Statistics 





















Hasil Belajar (Kelas MIA 2 Visual) 





20.00 1 5.6 7.7 7.7 
35.00 1 5.6 7.7 15.4 
40.00 1 5.6 7.7 23.1 
45.00 2 11.1 15.4 38.5 
50.00 3 16.7 23.1 61.5 
55.00 3 16.7 23.1 84.6 
60.00 1 5.6 7.7 92.3 
70.00 1 5.6 7.7 100.0 
Total 13 72.2 100.0  
Missing System 5 27.8   
Total 18 100.0   
 
 Berdasarkan data deskriptif di atas, maka rata-rata nilai hasil belajar 
kelas eksperimen II dengan gaya belajar visual (kelas X MIA 2) adalah 48,46 dengan 







d. Kelas Eksperimen II (Media Power Point) dengan Gaya Belajar 
Auditorial 
Statistics 













Hasil Belajar (Kelas MIA 2 Auditorial) 





15.00 1 5.6 9.1 9.1 
35.00 5 27.8 45.5 54.5 
40.00 1 5.6 9.1 63.6 
45.00 1 5.6 9.1 72.7 
50.00 1 5.6 9.1 81.8 
55.00 1 5.6 9.1 90.9 
65.00 1 5.6 9.1 100.0 
Total 11 61.1 100.0  
Missing System 7 38.9   







 Berdasarkan data deskriptif di atas, maka rata-rata nilai hasil belajar untuk 
kelas eksperimen II dengan gaya belajar auditorial (kelas X MIA 2) adalah 40,45 







KATEGORISASI HASIL BELAJAR  
KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II 
A. Kelas Eksperimen I 
1. Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 dengan 
Gaya Belajar Visual 
Rentang Nilai 
Kelas Eksperimen I 
Kategori Frekuensi Persentase % 
87,75 - 100 0 0 Sangat Tinggi 
71,25 – 87,50 1 16,67 Tinggi 
54,50 – 71,00 3 50,00 Sedang 
37,75 – 54,25 2 33,33 Rendah 
0 – 37,50 0 0 Sangat Rendah 














Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X 





2. Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 dengan 
Gaya Belajar Auditorial 
Rentang Nilai 
Kelas Eksperimen I 
Kategori Frekuensi Persentase % 
87,75 - 100 0 0 Sangat Tinggi 
71,25 – 87,50 4 22,2 Tinggi 
54,50 – 71,00 10 55,6 Sedang 
37,75 – 54,25 4 22,2 Rendah 
0 – 37,50 0 0 Sangat Rendah 














Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 





B. Kelas Eksperimen II 
1. Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 dengan 
Gaya Belajar Visual 
Rentang Nilai 
Kelas Eksperimen II 
Kategori Frekuensi Persentase % 
87,75 - 100 0 0 Sangat Tinggi 
71,25 – 87,50 0 0 Tinggi 
54,50 – 71,00 5 38,5 Sedang 
37,75 – 54,25 6 46,1 Rendah 
0 – 37,50 2 15,4 Sangat Rendah 












Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X 





2. Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 dengan 
Gaya Belajar Auditorial 
Rentang Nilai 
Kelas Eksperimen II 
Kategori Frekuensi Persentase % 
87,75 - 100 0 0 Sangat Tinggi 
71,25 – 87,50 0 0 Tinggi 
54,50 – 71,00 2 18,2 Sedang 
37,75 – 54,25 3 27,3 Rendah 
0 – 37,50 6 54,5 Sangat Rendah 














Persentase Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X 








C.1 Uji Normalitas Kelas Eksperiemen I dengan 
Gaya Belajar Visual 
C.2 Uji Normalitas Kelas Eksperiemen I dengan 
Gaya Belajar Auditorial 
C.3 Uji Normalitas Kelas Eksperiemen II dengan 
Gaya Belajar Visual 
C.4  Uji Normalitas Kelas Eksperiemen II dengan 
Gaya Belajar Auditorial 
C.5 Uji Homogenitas Varians 
C.6 Uji Two Way Anava  






HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN I (MEDIA PEMBELAJARAN LECTORA YANG DIPADUKAN 
ULEAD) DENGAN GAYA BELAJAR VISUAL 
 
1. Perhitungan Secara Manual  
NO. Skor                             ̅                                                 
1 80 1 1 0,1667 1,5680 0,4406 0,0594 0,1073 
2 70 1 2 0,3333 0,7126 0,2612 0,2388 0,0945 
3 60 2 4 0,6667 -0,1429 0,0557 0,5557 0,1110 
4 50 2 6 1 -0,9983 0,3389 0,8389 0,1611 
Jml 260 6 13 2,1667 1,1394 1,0964 1,6928 
 
 
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 






Jika Dhitung  Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung  Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,16 dan Dtabel = 0,51. 
Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
 Untuk menghitung uji normalitas hasil belajar kelas eksperimen I berdasarkan 
gaya belajar visual dengan program SPSS terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 
memasukkan data (input), tahap pengolahan data dan tahap pengeluaran data 
(output). Berikut tiga tahap tersebut sebagai berikut: 
a. Tahap memasukkan data (input) 
Pada tahap ini, terlebih dahulu data yang diperoleh setelah penelitian 
dimasukkan kedalam Microsoft Excel, agar proses pengolahan data lebih 
mudah dan cepat. Data yang diperoleh yaitu hasil belajar dan gaya belajar 
peserta didik SMA Negeri 2 takalar, baik pada kelas eksperimen I maupun 
pada kelas eksperimen II. Kemudian pisahkan data dari kelas eksperimen I 
dan kelas eksperimen II. Setelah data penelitian tersebut di input, maka buka 
aplikasi SPPS. Kemudian copy data yang telah di input dari Microsoft Excel 
ke program SPSS. Kemudian klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
Pada bagian Name ketik nilai dan pada Decimal ubah menjadi angka 2, 
sedangkan yang lainnya abaikan. Setelah itu, klik Data View, dan masukkan 




b. Tahap pengolahan data 
Pada tahap ini, muncul pengolahan data menu utama dari program SPSS, 
selanjutnya pilih Analyze, kemudian pilih sub menu Descriptive Statistic, lalu 
pilih Explore. Kemudian isikan Variabel (s) dengan data nilai yang sudah 
dicopy yaitu hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan gaya belajar 
visual. Langkah selanjutnya, untuk memilih apa saja yang ingin dianalisis, 
maka klik Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests . 
c. Tahap pengeluaran data (output) 
Setelah pengolahan data selesai maka pilih Continue dan klik OK. Selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar (Kelas 




 Statistic Std. 
Error 
Hasil Belajar (Kelas 
MIA 1 Visual) 
Mean 61.6667 4.77261 
95% Confidence 







5% Trimmed Mean 61.2963  
Median 60.0000  
Variance 136.667  
Std. Deviation 11.69045  
Minimum 50.00  




Range 30.00  
Interquartile Range 22.50  
Skewness .668 .845 
Kurtosis -.446 1.741 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar (Kelas 
MIA 1 Visual) .223 6 .200
*




Berdasarkan hasil output program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk Kolmogorov-Smirnov dan nilai sig. 0.421 
untuk Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf 
signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
kelas eksperimen I dengan gaya belajar visual terdistribusi normal.  selain itu, pada 
gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili 




HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN I (MEDIA PEMBELAJARAN LECTORA YANG DIPADUKAN 
ULEAD) DENGAN GAYA BELAJAR AUDITORIAL 
1. Perhitungan secara Manual 
NO. Skor                            ̅                                                 
1 80 1 1 0,0556 1,6433 0,4495 0,0505 0,0051 
2 75 3 4 0,2222 1,1884 0,3810 0,119 0,1032 
3 70 1 5 0,2778 0,7334 0,2673 0,2327 0,0451 
4 65 4 9 0,5000 0,2784 0,1064 0,3936 0,1064 
5 60 4 13 0,7222 -0,1765 0,0675 0,5675 0,1545 
6 55 1 14 0,7778 -0,6315 0,2357 0,7357 0,0421 
7 50 2 16 0,8889 -1,0864 0,3599 0,8599 0,029 
8 45 1 17 0,9444 -1,5414 0,4382 0,9382 0,0062 
9 40 1 18 1,0000 -1,9964 0,4767 0,9767 0,0233 
Jml 540 18 97 5,3889 -1,5887 2,7822 4,8738 
 
Menentukan Nilai Dtabel: 






Jika Dhitung  Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung  Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,15 dan Dtabel = 0,30. 
Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
 Untuk menghitung uji normalitas hasil belajar kelas eksperimen  berdasarkan 
gaya belajar auditorial dengan program SPSS terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 
memasukkan data (input), tahap pengolahan data dan tahap pengeluaran data 
(output). Berikut tiga tahap tersebut sebagai berikut: 
a. Tahap memasukkan data (input) 
Pada tahap ini, terlebih dahulu data yang diperoleh setelah penelitian 
dimasukkan kedalam Microsoft Excel, agar proses pengolahan data lebih 
mudah dan cepat. Data yang diperoleh yaitu hasil belajar dan gaya belajar 
peserta didik SMA Negeri 2 takalar, baik pada kelas eksperimen maupun pada 
kelas eksperimen II. Kemudian pisahkan data dari kelas eksperimen I dan 
kelas eksperimen II. Setelah data penelitian tersebut di input, maka buka 
aplikasi SPPS. Kemudian copy data yang telah di input dari Microsoft Excel 
ke program SPSS. Kemudian klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
Pada bagian Name ketik nilai dan pada Decimal ubah menjadi angka 2, 
sedangkan yang lainnya abaikan. Setelah itu, klik Data View, dan masukkan 
data hasil belajar yang telah di input dari Microsoft Excel. 
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b. Tahap pengolahan data 
Pada tahap ini, muncul pengolahan data menu utama dari program SPSS, 
selanjutnya pilih Analyze, kemudian pilih sub menu Descriptive Statistic, lalu 
pilih Explore. Kemudian isikan variabel (s) dengan data nilai yang sudah 
dicopy yaitu hasil belajar siswa pada kelas eksperimen I dengan gaya belajar 
auditorial. Langkah selanjutnya, untuk memilih apa saja yang ingin dianalisis, 
maka klik Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests . 
c. Tahap pengeluaran data (output) 
Setelah pengolahan data selesai maka pilih Continue dan klik OK. Selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar (Kelas 




 Statistic Std. 
Error 
Hasil Belajar (Kelas 
MIA 1 Auditorial) 
Mean 61.9444 2.59269 
95% Confidence 







5% Trimmed Mean 62.1605  
Median 62.5000  
Variance 120.997  
Std. Deviation 10.99985  
Minimum 40.00  
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Maximum 80.00  
Range 40.00  
Interquartile Range 17.50  
Skewness -.299 .536 
Kurtosis -.432 1.038 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar (Kelas 
MIA 1 Auditorial) .152 18 .200
*




Berdasarkan hasil output program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk Kolmogorov-Smirnov dan nilai sig. 0.633 
untuk Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf 
signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
kelas eksperimen I dengan gaya belajar auditorial terdistribusi normal.  Selain itu, 
pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang 






HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN II (MEDIA PEMBELAJARAN POWER POINT) DENGAN GAYA 
BELAJAR VISUAL 
1. Perhitungan secara Manual 
NO. Skor                            ̅                                                 
1 70 1 1 0,0769 1,7498 0,4591 0,0409 0,036 
2 60 1 2 0,1538 0,9374 0,3238 0,1762 0,0224 
3 55 3 5 0,3846 0,5313 0,2019 0,2981 0,0865 
4 50 3 8 0,6154 0,1251 0,0478 0,4522 0,1632 
5 45 2 10 0,7692 -0,2811 0,1103 0,6103 0,1589 
6 40 1 11 0,8462 -0,6872 0,2518 0,7518 0,0944 
7 35 1 12 0,9231 -1,09872 0,3621 0,8621 0,0610 
8 20 1 13 1 -2,3119 0,4893 0,9893 0,0107 
Jml 375 13 62 4,7692 -1,0301 2,2461 4,1809 
 
Menentukan Nilai Dtabel: 








Jika Dhitung  Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung  Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,16 dan Dtabel = 0,36. 
Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
 Untuk menghitung uji normalitas hasil belajar kelas eksperimen II  
berdasarkan gaya belajar visual dengan program SPSS terbagi menjadi tiga tahap 
yaitu tahap memasukkan data (input), tahap pengolahan data dan tahap pengeluaran 
data (output). Berikut tiga tahap tersebut sebagai berikut: 
a. Tahap memasukkan data (input) 
Pada tahap ini, terlebih dahulu data yang diperoleh setelah penelitian 
dimasukkan kedalam Microsoft Excel, agar proses pengolahan data lebih 
mudah dan cepat. Data yang diperoleh yaitu hasil belajar dan gaya belajar 
peserta didik SMA Negeri 2 takalar, baik pada kelas eksperimen I maupun 
pada kelas eksperimen II  . Kemudian pisahkan data dari kelas eksperimen I 
dan kelas eksperimen II  . Setelah data penelitian tersebut di input, maka buka 
aplikasi SPPS. Kemudian copy data yang telah di input dari Microsoft Excel 
ke program SPSS. Kemudian klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
Pada bagian Name ketik nilai dan pada Decimal ubah menjadi angka 2, 
sedangkan yang lainnya abaikan. Setelah itu, klik Data View, dan masukkan 





b. Tahap pengolahan data 
Pada tahap ini, muncul pengolahan data menu utama dari program SPSS, 
selanjutnya pilih Analyze, kemudian pilih sub menu Descriptive Statistic, lalu 
pilih Explore. Kemudian isikan variabel (s) dengan data nilai yang sudah 
dicopy yaitu hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol dengan gaya belajar 
visual. Langkah selanjutnya, untuk memilih apa saja yang ingin dianalisis, 
maka klik Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests . 
c. Tahap pengeluaran data (output) 
Setelah pengolahan data selesai maka pilih Continue dan klik OK. Selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar (Kelas 




 Statistic Std. 
Error 
Hasil Belajar (Kelas 
MIA 2 Visual) 
Mean 48.4615 3.41493 
95% Confidence 







5% Trimmed Mean 48.8462  
Median 50.0000  
Variance 151.603  
Std. Deviation 12.31270 
 





Maximum 70.00  
Range 50.00  
Interquartile Range 12.50  
Skewness -.728 .616 
Kurtosis 1.669 1.191 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar (Kelas 
MIA 2 Visual) .165 13 .200
*
 .948 13 .569 
 
 
Berdasarkan hasil output program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk Kolmogorov-Smirnov dan nilai sig. 0.569 
untuk Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf 
signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
kelas eksperimen II  dengan gaya belajar visual terdistribusi normal.  selain itu, pada 
gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili 





HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN II (MEDIA PEMBELAJARAN POWER POINT) DENGAN GAYA 
BELAJAR AUDITORIAL 
1. Perhitungan secara Manual 
NO. Skor                            ̅                                                 
1 65 1 1 0,090 1,8712 0,4693 0,0307 0,0593 
2 55 1 2 0,1818 1,1090 0,3643 0,1357 0,0461 
3 50 1 3 0,2727 0,7279 0,2642 0,2642 0,0085 
4 45 1 4 0,3636 0,3468 0,1331 0,1331 0,2305 
5 40 1 5 0,4545 -0,0343 0,0120 0,5120 0,0575 
6 35 5 10 0,9091 -0,4154 0,1591 0,6591 0,25 
7 15 1 11 1,0000 -1,99398 0,4767 0,9767 0,0233 
Jml 305 11 36 3,2727 1,6654 1,8787 2,7115 
 
Menentukan Nilai Dtabel: 







Jika Dhitung  Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung  Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,25 dan Dtabel = 0,39. 
Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
 Untuk menghitung uji normalitas hasil belajar kelas eksperimen II 
berdasarkan gaya belajar visual dengan program SPSS terbagi menjadi tiga tahap 
yaitu tahap memasukkan data (input), tahap pengolahan data dan tahap pengeluaran 
data (output). Berikut tiga tahap tersebut sebagai berikut: 
a. Tahap memasukkan data (input) 
Pada tahap ini, terlebih dahulu data yang diperoleh setelah penelitian 
dimasukkan kedalam Microsoft Excel, agar proses pengolahan data lebih 
mudah dan cepat. Data yang diperoleh yaitu hasil belajar dan gaya belajar 
peserta didik SMA Negeri 2 takalar, baik pada kelas eksperimen I maupun 
pada kelas eksperimen II. Kemudian pisahkan data dari kelas eksperimen I 
dan kelas eksperimen II. Setelah data penelitian tersebut di input, maka buka 
aplikasi SPPS. Kemudian copy data yang telah di input dari Microsoft Excel 
ke program SPSS. Kemudian klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
Pada bagian Name ketik nilai dan pada Decimal ubah menjadi angka 2, 
sedangkan yang lainnya abaikan. Setelah itu, klik Data View, dan masukkan 




b. Tahap pengolahan data 
Pada tahap ini, muncul pengolahan data menu utama dari program SPSS, 
selanjutnya pilih Analyze, kemudian pilih sub menu Descriptive Statistic, lalu 
pilih Explore. Kemudian isikan Variabel (s) dengan data nilai yang sudah 
dicopy yaitu hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol dengan gaya belajar 
auditorial. Langkah selanjutnya, untuk memilih apa saja yang ingin dianalisis, 
maka klik Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests . 
c. Tahap pengeluaran data (output) 
Setelah pengolahan data selesai maka pilih Continue dan klik OK. Selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar (Kelas 




 Statistic Std. 
Error 
Hasil Belajar (Kelas 
MIA 2 Auditorial) 
Mean 40.4545 3.95742 
95% Confidence 







5% Trimmed Mean 40.5051  
Median 35.0000  
Variance 172.273  
Std. Deviation 13.12527 
 




Maximum 65.00  
Range 50.00  
Interquartile Range 15.00  
Skewness .082 .661 
Kurtosis 1.027 1.279 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar (Kelas 
MIA 2 Auditorial) .248 11 .057 .920 11 .316 
 
 
Berdasarkan hasil output program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk Kolmogorov-Smirnov dan nilai sig. 0.316 
untuk Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf 
signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
kelas eksperimen II dengan gaya belajar auditorial terdistribusi normal.  selain itu, 
pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang 
mewakili data hasil belajar tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier.  
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UJI HOMOGENITAS VARIANS 
HASIL BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS 
EKSPERIMEN II 
 
1. Perhitungan secara Manual 
Standar Deviasi Kelas Eksperimen I : 11,34 
Nilai Varians    : 128,832  
Standar Deviasi Kelas Eksperimen II   : 12,71  
Nilai Varians    : 161,938  
Menentukan Nilai Fhitung   :   
     
     
 
         
       
       
 
            
Menentukan Nilai Ftabel   :  ( )( )(   )   (    )( )(    ) 
      
Keterangan : 
Jika Fhitung>Ftabel maka sampel tidak homogen 
Jika Fhitung<Ftabel maka sampel homogen 
Kesimpulan: 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 0,795 
< Ftabel = 3,19, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua 
kelompok (kelas eksperimen I dan kelas eksperimen I) tersebut adalah homogen. 
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2. Perhitungandengan Program SPSS 
Untuk menghitung uji homogenitas hasil belajar kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II dengan program SPSS terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 
memasukkan data (input), tahap pengolahan data dan tahap pengeluaran data 
(output). Berikut tiga tahap tersebut sebagai berikut: 
a. Tahap memasukkan data (input) 
Pada tahap ini, terlebih dahulu data yang diperoleh setelah penelitian 
dimasukkan kedalam Microsoft Excel, agar proses pengolahan data lebih 
mudah dan cepat. Data yang diperoleh yaitu hasil belajar dan gaya belajar 
peserta didik SMA Negeri 2 takalar, baik pada kelas eksperimen I maupun 
pada kelas eksperimen II. Kemudian pisahkan data dari kelas eksperimen I 
dan kelas eksperimen II. Setelah data penelitian tersebut di input, maka buka 
aplikasi SPPS. Kemudian copy data yang telah di input dari Microsoft Excel 
ke program SPSS. Kemudian klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
Pada bagian Name ketik nilai kemudian moderator kemudian kelas. Pada 
decimal ubah menjadi angka 2, sedangkan yang lainnya abaikan.  
Pada bagian Label ketikkan hasil belajar kemudian gaya belajar kemudian 
media pembelajaran. Kemudian pada bagian Values untuk gaya belajar terbagi 
dua yaitu visual dan auditorial, untuk media pembelajaran terbagi dua yaitu 
Lectora yang dipadukan Ulead dan Power Point abaikan yang lainnya. 




b. Tahap pengolahan data 
Pada tahap ini, muncul pengolahan data menu utama dari program SPSS, 
selanjutnya pilih Analyze, kemudian pilih sub menu Descriptive Statistic, lalu 
pilih Explore. Kemudian isikan Variabel dengan data nilai hasil belajar 
peserta didik Dependent List, kemudian input gaya belajar dan media 
pembelajaran ke kotak Factor List. Langkah selanjutnya, untuk memilih apa 
saja yang ingin dianalisis, maka klik Plots, kemudian pilih Factor levels 
together kemudian Untransformed. 
c. Tahap pengeluaran data (output) 
Setelah pengolahan data selesai maka pilih Continue dan klik OK. Selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 




 Valid Missing Total 




dipadukan Ulead 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 













Mean 61.8750 2.22821 
95% Confidence 







5% Trimmed Mean 62.0370  
Median 60.0000  
Variance 119.158  
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Std. Deviation 10.91593  
Minimum 40.00  
Maximum 80.00  
Range 40.00  
Interquartile Range 18.75  
Skewness -.089 .472 
Kurtosis -.628 .918 
Power 
Point 
Mean 44.7917 2.66620 








5% Trimmed Mean 45.0463  
Median 45.0000  
Variance 170.607  
Std. Deviation 13.06166  
Minimum 15.00  
Maximum 70.00  
Range 55.00  
Interquartile Range 20.00  
Skewness -.318 .472 
Kurtosis .236 .918 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Based on Mean .565 1 46 .456 
Based on Median .614 1 46 .437 
Based on Median and 
with adjusted df .614 1 45.114 .437 
Based on trimmed 
mean 
.531 1 46 .470 
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.456. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 




UJI TWO WAY ANOVA 




Media Pembelajaran (A) 
Jumlah Lectora yang 




80, 70, 60, 50, 60, 50 
∑ X A1B1 = 370 
 ̅ A1B1     = 61,6 
n A1B1      = 6 
A2B1 
70, 50, 40, 50, 55, 55, 
45, 35, 55, 20, 50,60, 
45 
∑ X A2B1= 630 
 ̅ A2B1    = 48,4 
n A2B1        = 13 
∑ Xb1 = 1000 
 ̅b1   = 55,25 




35, 55, 65, 65, 45, 60, 
55, 50, 65, 75, 50, 70, 
65, 40, 60, 60, 75, 75 
∑ X A1B2= 1115 
 ̅ A1B2     = 61,9 
n A1B2       = 18 
A2B2 
35, 55, 65, 35, 35, 45, 
40, 35, 35, 50, 15 
∑ X A2B2  = 445 
 ̅ A2B2       = 40,45 
n A2B2      = 11 
∑ Xb2 = 1560 
 ̅b2   = 51,17 
nb2      = 29 
Jumlah 
 
∑ Xk1 = 1485 
 ̅k1     = 61,87 
nk1      = 24 
 
∑ Xk2 = 1075 
 ̅k2     = 44,79 
nk2      = 24 
∑ XT = 2560 
N        = 48 
 
1. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) :         
a. Jumlah Kuadrat Total JK (T) 
  ( )      
(   ) 
 
 146700  (    )
 
  
  10166,7 
 
b. Jumlah kuadrat antar kelompok JK (AK) 




(      )  
 
 
(      )  
 
 
(      )  
 
  
(   )  
 
 
  (  )  
(   ) 
 
 
(    ) 
  
 
(   ) 
  
 
(   ) 
  
 





c. Jumlah kuadrat dalam kelompok JK (DK) 
JK (DK) = JK(T) – JK(AK) 
  (  )                          
d. Jumlah kuadrat antar kolom JK (ak) 
JK(ak) = (    )
  
   
 
(    )  
   
 




  (  )  
(    ) 
  
 
(    ) 
  
 
(    ) 
  
  3502,083 
e. Jumlah kuadrat antar baris JK (ab) 
JK(ab) = (    )
  
   
 
(    )  
   
 
(   )  
 
 
  (  )  
(    ) 
  
 
(    ) 
  
 
(    ) 
  
  15,487 
f. Jumlah kuadrat Interaksi JK (int) 
  (   )     (  )  [   (  )    (  )] 
                          [               ] 
  (   )  366,87 
2. Menentukan Derajat Kebebasan (dk): 
a. Derajat kebebasan total dk (T) 
dk(T)  = N – 1 = 48– 1 = 47 
b. Derajat kebebasan antar kelompok dk (AK) 
dk(AK) = K – 1 = 4 – 1 = 3 
c. Derajat kebebasan dalam kelompok dk (DK) 
dk(DK) = N – K = 48 – 4 = 44 
d. Derajat kebebasan Antar Kolom dk (ak) 




e. Derajat kebebasan Antar Baris dk (ab) 
dk(ab) =  b – 1 = 2 – 1 = 1 
f. Derajat kebebasan Interaksi dk (int) 
dk(int) = (k – 1) (b – 1) = 1 x 1 = 1 
Keterangan:  
K = jumlah kelompok 
k = jumlah kolom 
b = jumlah baris 
N = jumlah sampel keseluruhan 
 
3. Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK) 
a. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Kelompok RJK(AK) 
   (  )  
  (  )
  (  )
 
        
 
          
b. Rata-rata Jumlah Kuadrat dalam Kelompok RJK(DK) 
   (  )  
  (  )
  (  )
 
      
  
         
c. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Kolom RJK(ak) 
   (  )  
  (  )
  (  )
 
        
 
          
d. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Baris RJK(ab) 
   (  )  
  (  )
  (  )
 
      
 
        
e. Rata-rata Jumlah Kuadrat Interaksi RJK(int) 
   (   )  
  (   )
  (   )
 
      
 






4. Menghitung Nilai F hitung 
a. Antar kelompok 
 (  )  
   (  )
   (  )
 
       
       
 9,068 
b. Antar Kolom 
 (  )  
   (  )
   (  )
 
        
       
       
c. Antar Baris 
 (  )  
   (  )
   (  )
 
      
       
      
d. Interaksi 
 (   )  
   (   )
   (  )
 
        
       
       
5. Menentukan Ftable pada taraf signifikan (α = 0.05) 
a. Antar Kelompok 
 ( )(   ) (   )   (    )(   ) (    )  2.82 
b. Antar Kolom 
 ( )(   ) (   )   (    )(   ) (    )  4,06 
c. Antar Baris 
 ( )(   ) (   )   (    )(   ) (    )  4,06 
d. Interaksi 





6. Tabel Ringkasan ANAVA 
Sumber Varians JK Dk RJK Fhitung Ftabel 
Antar kelompok 3884,431 3          9,068 2,82 
Dalam 
kelompok        44           
Antar kolom          1                4,06 
Antar baris        1             4,06 
Interaksi          1                4,06 
Total 7768,871 50 5322,027   
 
B. Perhitungan dengan Program SPSS 
1. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
2. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
3. Selanjutnya pada bagian Name ketik Nilai kemudian Moderator kemudian 
Kelas. Pada decimal ubah menjadi angka 2. Pada bagian Label ketikkan gaya 
belajar kemudian hasil belajar kemudian media pembelajaran. Kemudian pada 
bagian Values untuk gaya belajar terdiri atas dua yaitu visual dan auditorial, 
untuk media pembelajaran terdiri atas dua yaitu Lectora yang dipadukan Ulead 
dan Power Point abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
4. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data nilai, moderator dan kelas yang 




5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
General Linear Model, lalu pilih Univariate seperti pada gambar: 
 
 
6. Muncul kotak dialog dengan nama Explore, selanjutnya masukkan variabel 
hasil belajar (nilai) ke Dependent Variable, kemudian masukkan gaya belajar 




7. Setelah itu klik Plots, sehingga muncul menu Univariate. Kemudian 
masukkan moderator ke kotak horizontal, kelas pada kontak Separate Lines. 
Kemudian klik Add, sehingga muncul tampilan seperti berikut: 
 
8. Setelah itu klik continue. Setelah itu klik options, sehingga muncul menu 
Univariate Options. Kemudian masukkan moderator; kelas dan 

























UJI LANJUTAN (t-Dunnet) 
 











Visual (B1) A1B1 A2B1 
Auditorial (B2) A1B2 A2B2 
 
Uji lanjut yang di gumakan adalah uji t-dunnet (kadir, 2016:315) 
         
  ̅    ̅ 









t(Ai-Aj) : Nilai t hitung (t-Dunnet) 
        : Rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
    : Jumlah sampel kelompok I 
    : Jumlah sampel kelompok II 
 Untuk A1B1 – A2B1 
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 Untuk A1B2 – A2B2 
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= 3,87 
 Untuk A1B1 – A2B2 
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 Untuk A1B2 – A2B1 
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= 3,26 
2. Perbandingan tHitung dengan tTabel 
Jika -ttabel -   α > thitung  > ttabel - 
 
 
α, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
Tabel  :  Hasil Perhitungan Uji Lanjut  
Kelompok Sampel tHitung tTabel Kesimpulan 
A1B1 – A2B1 2,27 2,11 Signifikan 
A1B2 – A2B2 3,87 2,05 Signifikan 
A1B1 – A2B2 3,54 2,13 Signifikan 
A1B2 – A2B1 3,26 2,04 Signifikan 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh beberapa kesimpulan yang 
berhubungan dengan hipotesis yang diajukan, sebagai berikut: 
a. Perbandingan A1B1 dan A2B1 (hipotesis pertama) 
Berdasarkan tabel di atas, nilai tHitung lebih besar dibandingkan nilai tTabel (2,27 




kesimpulan tersebut maka, peserta didik dengan gaya belajar visual, terdapat 
perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
media Lectora yang dipadukan Ulead dan yang diajar dengan media Power 
Point. 
b. Perbandingan A1B2 dan A2B2 (hipotesis kedua) 
Berdasarkan tabel di atas, nilai tHitung lebih besar dibandingkan nilai tTabel (3,87 
> 2,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dari 
kesimpulan tersebut maka, peserta didik dengan gaya belajar auditorial, 
terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media Lectora yang dipadukan Ulead dan peserta didik yang 
diajar dengan media Power Point. 
c. Perbandingan A1B1 dan A2B2 (hipotesis ketiga) 
Berdasarkan tabel di atas, nilai tHitung lebih besar dibandingkan nilai tTabel (3,54 
> 2,13). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dari 
kesimpulan tersebut maka, terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan Lectora yang dipadukan Ulead yang 
memiliki gaya belajar visual dan peserta didik yang diajar dengan media 
Power Point yang memiliki gaya belajar auditorial. 
d. Perbandingan A1B2 dan A2B1 (Hipotesis keempat) 
Berdasarkan tabel di atas, nilai tHitung lebih besar dibandingkan nilai tTabel (3,26 
> 2,04). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dari 




didik yang diajar dengan menggunakan Lectora yang dipadukan Ulead yang 
memiliki gaya belajar auditorial dan peserta didik yang diajar dengan media 













D.1 Instrumen Tes Hasil Belajar Fisika 
D.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
D.3 Lembar Observasi Guru  
D.4 Lembar Observasi Peserta Didik 
D.5 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
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TES HASIL BELAJAR  
(Diadaptasi dari Costline Community College) 






1. Masing-masing pertanyaan dalam soal ini telah disediakan 5 (lima) pilihan jawaban 
dengan obsion pilihan A, B, C, D, E. 
2. Skor dan kriteria penilaian untuk kemungkinan jawaban Anda di klasifikasikan 
sebagai berikut. 
Skor Kriteria 
0 Tidak menjawab / jawaban salah 
1 Jawaban benar 
3. Untuk menjawab masing-masing pertanyaan, telah disediakan lembar jawaban, 
berilah tanda silang pada obsion jawaban yang dianggap paling tepat. 




1 A B C D E 
2 A B C D E 
3 A B C D E 
4 A B C D E 
5 A B C D E 
6 A B C D E 
7 A B C D E 
8 A B C D E 
9 A B C D E 
10 A B C D E 
11 A B C D E 
12 A B C D E 
13 A B C D E 
14 A B C D E 
15 A B C D E 
16 A B C D E 
17 A B C D E 
18 A B C D E 
19 A B C D E 
20 A B C D E 
Hari/ Tanggal   : 
Mata Pelajaran : 
Nama    : 
Kelas/ Semester : 
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1. Gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kecepatan tetap dalam selang waktu 
yang sama di sebut ….. 
 
A. Gerak lurus 
B. Gerak lurus beraturan 
C. Gerak lurus berubah beraturan 
D. Gerak vertical 
E. Gerak parabola 
 
2. Sebuah balok bermassa 4 kg  dengan koefisien gesek statis dan kinetis 0,3 dan 0,1 
diletakkan di puncak bidang miring licin dan ternyata balok tersebut meluncur. Jika 
sudut kemiringan bidang miring terhadap horizontal 30º dan g= 10 ms-2, besar 
kecepatan akhir balok adalah……  
 
A. 50 m/s 
B. 40 m/s 
C. 30 m/s 
D. 20 m/s 
E. 10 m/s 
 
3. Seorang anak meluncur maju di jalan seperti pada gambar berikut tanpa mengayuh 
pedal sepedanya. 
 D                                                                A 
                                                
                     C                     B 
      
Perubahan gerak yang dialami oleh anak tersebut dari titik A - D adalah….. 
 A –B C - D 
A GLBB diperlambat GLBB dipercepat 
B GLBB diperlambat GLBB diperperlambat 
C GLBB dipercepat GLBB dipercepat 
D GLBB dipercepat GLBB diperlambat 
E GLBB dipercepat GLBB konstan 
 
4. Suatu balok bermassa 2 kg berada pada bidang miring dengan kemiringan 300. Jika 
koefisien gesek statis dan kinetis antara bidang miring dan balok 0,2 dan 0,1. Maka 
tentukan jarak yang ditempuh oleh balok yang mula-mula diam pada bidang miring 
selama 2 sekon adalah…. 
A. 8,27 m 
B. 8,30 m 
C. 9,27 m 
D. 10,72 m 
E. 13,27 m 
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5. Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan awal 72 km/jam kemudian direm hingga 
berhenti pada jarak 8 meter dari tempat mulainya pengereman. Besarnya percepatan 
benda adalah….. 
 
A. 30 m/s2 
B. 25 m/s2 
C. 20 m/s2 
D. 15 m/s2 
E. 10 m/s2 
 
6. Perubahan kecepatan persatuan waktu disebut….  
 
A. Jarak tempuh 
B. Perpindahan 
C. Posisi benda 
D. Selisih kecepatan 
E. Percepatan sesaat 
 
7. Empat remaja berada di atas gedung. Remaja A yang berada di gedung membawa 
sebuah benda yaitu uang logam, remaja B membawa kertas, remaja C membawa 
kelereng dan remaja D membawa benda kapas. Seperti pada gambar di bawah ini 
 
Keempat remaja menjatuhkan benda dari atas gedung menuju ke dasar permukaan 
gedung. Pernyataan yang benar adalah… 
A. Kapas paling cepat mencapai dasar gedung 
B. Kertas  paling cepat mencapai dasar gedung 
C. Keempat benda mencapai dasar gedung bersamaan jika hampa udara  
D. Kelereng  paling cepat mencapai  dasar gedung  jika hampa udara 
E. Uang logam  paling cepat mencapai dasar gedung jika hampa udara 
 
8. Sebuah benda dijatuhkan dari ujung sebuah menara tanpa kecepatan awal. Setelah 2 
detik benda sampai di tanah (g = 10 m s2). Tinggi menara tersebut … 
 
A. 40 m     
B. 25 m         
C. 20 m            
D. 15 m             










9. Pernyataan yang benar untuk benda bergerak adalah…… 
 
A. Benda tidak memiliki posisi         
B. Benda menempat ruang            
C. Benda diberi gaya 
D. Benda dengan posisi yang tetap 
E. Benda berubah posisinya terhadap acuan tertentu 
 
10. Sebuah bola di lempar dengan jarak yang di tempuh sebesar s dengan selang waktu t 
yang ditempuh. Maka grafik yang menyatakan hubungan antara jarak dan waktu 
adalah … 
1 s                              2. s                                
 
 
                         t                                   t 










                                   t 
A. 1     B. 2          C. 3        D. 4           E. 5 
 
11. Berikut gambar grafik-grafik s-t benda-benda yang melakukan GLB. Jika v adalah 
kecepatan, s adalah jarak dan t adalah waktu, mak pernyataan yang benar adalah…       
 
 
              s                v1    v2 
  v3 
                                                          v4 
                                                          v5 
                                                                                     
                                                               t   
A. v1 < v2 < v3    
B. v1 > v2 < v4       
C. v2 < v4 > v5        
D. v5 > v4 > v3         
E. v5 < v4 < v3 
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12. Sebuah benda jatuh bebas di dalam ruang tanpa udara. Hubungan antara ketinggian h 
dan waktu t digambarkan dalam grafik adalah … 
1.h                               2. h                                
                            t                                 t                                    
 
 
3. h                              4. h 
 
 







A. 1           B. 2          C. 3   D. 4         E. 5 
13. Benda jatuh bebas adalah benda yang memiliki: 
1. Kecepatan awal nol 
2. Kecepatan awal tidak nol 
3. Gerak diperrcepat 
4. Gerak diperlambat 
5. Ketika mencapai ketinggian maksimum, benda diam sesaat atau kecepatan benda 
nol 
6. Ketika mencapai ketinggian maksimum, benda langsung turun ke tanah 
Berdasarkan pernyataan tersebut yang bukan ciri-ciri gerak vertikal ke atas adalah…. 
 
A. 1 ,3 dan 6     
B. 1 ,4 dan 6           
C. 2 ,3 dan 5            
D. 1 ,2 dan 5           
E. 2 ,4 dan 5 
 
14. Berikut secara berurut perbedaan antara jarak dan perpindahan……. 
 
A. Besaran vektor dan besaran pokok          
B. Besaran pokok dan besaran vector          
C. Besaran vektor dan besaran scalar 
D. Besaran skalar dan besaran vector 
E. Besaran skalar dan besaran pokok 
 
15. Perbedaan kecepatan rata-rata dengan kecepatan sesaat adalah…… 
A. Kecepatan rata-rata adalah hasil kali perpindahan dan selang waktu sedangkan 
kecepatan sesaat adalah kecepatan benda pada saat tertentu (sesaat)  
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B. Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi perpindahan dan selang waktu sedangkan 
kecepatan sesaat adalah kecepatan benda pada saat tertentu (sesaat) 
C. Kecepatan rata-rata adalah hasil pertambahan perpindahan dan selang waktu 
sedangkan kecepatan sesaat adalah kecepatan benda pada saat berhenti di suatu 
tempat 
D. Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi perpindahan dan selang waktu sedangkan 
kecepatan sesaat adalah hasil bagi perpindahan dan selang waktu 
E. Kecepatan rata-rata adalah hasil kali perpindahan dan selang waktu sedangkan 
kecepatan sesaat adalah hasil bagi perpindahan dan selang waktu 
 
 
16.     v (km/menit) 
      2 
 
      1 
 
      0 
                1          2    2,5  3   t (menit) 
Diketahui grafik v-t dari benda bergerak seperti pada gambar di atas. Jarak yang 
tempuh benda setelah bergerak selama 2,5 menit adalah….. 
 
A. 20 km        
B. 15 km         
C. 10 km   
D. 5 km          
E. 0,5 km 
17. Sebuah bola di lempar dengan kecepatan yang di tempuh sebesar v dengan selang 
waktu t yang ditempuh. Maka grafik yang menyatakan hubungan antara kecepatan 
dan waktu adalah … 
1.  v                             2. v                                 
 
 
                               t                                t                                                                                 
  3. v                                                        
  
 
5. v                     t                                 t 
 
 
                              t 
A. 1       B. 2         C. 3        D. 4     E. 5      
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18. Kecepatan suatu mobil balap bertambah secara konstan dari 18,5 m/s menjadi 46,1 
m/s dalam waktu 2,47 sekon. Percepatan rata-ratanya adalah….. 
 
A. 11,17 m/s2       
B. 12,17 m/s2       
C. 13,17 m/s2        
D. 14,17 m/s2    
E. 15,17 m/s2 
19. Budi dan Badu adalah dua sahabat yang sangat akrab. Mereka adalah mahasiswa 
perantauan yang sedang menuntut ilmu di suatu kampus ternama. Pada hari lebaran 
Budi dan Badu berencana pulang kampung. Jika kampung budi dapat ditempuh 
dengan Bus selama 2 jam dengan yang memiliki kecepatan tetap 80 km/jam. Berapa 
jam yang diperlukan untuk sampai di kampung Badu jika jaraknya ditambah 320 km 
lagi . 
 
A. 6 jam  
B. 5 jam          
C. 4 jam           
D. 2 jam             
E. 3 jam 
 
20. Ani berjalan ke barat sejauh 80 meter lalu berbalik arah ke timur sejauh 30 meter. 
Jarak dan perpindahan yang ditempuh Ani adalah…. 
 
A. 50 m dan 110 m       
B. 80 m dan 100 m       
C. 100 m dan 120 m     
D. 110 m dan 50 m       



















MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER : X MIA 1/GANJIL 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas  
  
Sekolah  : SMA Negeri 2 Takalar 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X MIA 1/Ganjil 
Materi Pokok : Gerak Lurus 
Alokasi Waktu : 3 JP (9 x 45 menit)  
 
 
B. Kompetensi Inti (KI) 
 
 
KI1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 
 KI2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-
aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
KI3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam 
ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 











C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
KD3 KD4 
3.4 Menganalisis besaran-besaran 
fisis pada gerak lurus dengan 
kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan 
konstan (tetap) berikut 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya 
keselamatan lalu lintas 
4.4 Menyajikan data dan grafik 
hasil percobaan gerak benda 
untuk menyelidiki 
karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus dengan 
percepatan konstan (tetap) 
berikut makna fisisnya 
IPK IPK 
3.4.1 Mendefinisikan pengertian 
gerak 
3.4.2 Membedakan jarak dan 
perpindahan 
3.4.3 Membedakan kecepatan rata-
rata dan kecepatan sesaat 
3.4.4 Membedakan percepatan rata-
rata dan percepatan sesaat 
3.4.5 Menyimpulkan karakteristik 
gerak lurus beraturan (GLB) 
melalui percobaan dan 
pengukuran besaran-besaran 
terkait 
3.4.6 Menerapkan besaran-besaran 
fisika dalam GLB dalam bentuk 
persamaan dan menggunkannya 
dalam pemecahan masalah 
3.4.7 Menyimpulkan karakteristik 
gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB) melalui percobaan dan 
pengukuran besaran-besaran 
terkait 
3.4.8 Menerapkan besaran-besaran 
fisika dalam GLBB dalam 
bentuk persamaan dan 
menggunkannya dalam 
pemecahan masalah 
4.4.1 Mengemukakan grafik suatu 
gerak    benda lurus (GLB) 
4.4.2 Mengemukakan grafik suatu 











Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran direct 
instruction, peserta didik diharapkan mampu : 
1. Mendefinisikan pengertian gerak dengan mengembangkan nilai karakter berfikir 
kritis dan kreatif 
2. Membedakan jarak dan perpindahan.dengan mengembangkan nilai karakter 
berfikir kritis dan kreatif 
3. Membedakan kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat dengan mengembangkan 
nilai karakter mandiri dan teliti 
4. Membedakan percepatan rata-rata dan percepatan sesaat dengan mengembangkan 
nilai karakter mandiri, teliti, berpikir kritis dan kreatif 
5. Menyimpulkan karakteristik gerak lurus beraturan (GLB) melalui percobaan dan 
pengukuran besaran-besaran terkait dengan mengembangkan nilai karakter 
berpikir kritis, mandiri dan teliti 
6. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLB dalam bentuk persamaan dan 
menggunkannya dalam pemecahan masalah dengan mengembangkan nilai 
karakter berpikir kritis, mandiri dan teliti 
7. Menyimpulkan karakteristik gerak lurus berubah beraturan (GLBB) melalui 
percobaan dan pengukuran besaran-besaran terkait dengan mengembangkan nilai 
karakter berpikir kritis, mandiri dan teliti 
8. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLBB dalam bentuk persamaan dan 
menggunkannya dalam pemecahan masalah dengan mengembangkan nilai 
karakter berpikir kritis, mandiri dan teliti 
 
 
E. Materi Pembelajaran 
 
1. Faktual 
a. Mobil di jalan bebas hambatan 
b. Kereta rel listrik 
c. Buah apel jatuh dari tangakainya 
d. Ketika melempar bola keatas, maka bola tersebut akan jatuh kembali. 
2. Konseptual  
a. Gerak Lurus: 
1) Pengertian gerak 
2) Pengertian perpindahan, posisi dan jarak 
3) Pengertian kecepatan dan kelajuan 
4) Pengertian perlambatan dan percepatan 
b. Gerak horizontal 
a) Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
b) Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 






c. Gerak vertikal 
a) Gerak Vertikal ke Atas (GVA) 
b) Gerak Vertikal ke Bawah (GVB) 
3. Prosedural 
Percobaan gerak lurus dengan kecepatan dan percepatan tetap menggunakan 
mobil mainan melalui media pembelajaran lectora dipadukan media ulead. 
 
F. Model/Metode Pembelajaran 
 
1. Model  : Direct Instruction 




G. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 
 
1. Media/Alat  : Media cetak (buku), LCD, Media Lectora yang dipadukan 
Ulead, media Power Point dan laptop 
2. Bahan ajar:  




H. Sumber Belajar 
 
 
1. Fisika SMA/MA Kelas X kurikulum 2013.  
2. Http:// www. Fisikabc.com. diakses tanggal 23 Juni 2018 pukul 13:23 WITA. 
 
 












1 Pendahuluan a. Guru memberi salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai, 
dilanjutkan mengecek kehadiran 
peserta didik.  
b. Guru memberi motivasi kepada 
peserta didik 











dicapai berkaitan dengan materi gerak 
lurus 
d. Guru menjelaskan media 
pembelajaran yang akan digunakan. 
e. Guru membagi kelompok sesuai 







Mengamati Guru memberikan apersepsi mengenai 
gerak dalam kehidupan sehari-hari dan 
mengamati sebuah mobil mainan dan 







2 Kegiatan Inti 
 
Menanyakan Peserta didik berpikir kritis dan  
mengemukakan sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan 
fenomena yang diamatinya. Peserta didik 
mengidentifikasi kejadian dalam video 
tersebut. 
10 
Mengumpulkan Data a. Guru mempresentasikan materi gerak 
lurus dan besaran-besaran gerak lurus 
(perpindahan, jarak, kecepatan dan 
percepatan) beserta macam-macam 
gerak lurus dengan menggunakan 
media pembelajaran Lectora yang 
dipadukan Ulead. 
b. Guru mempresentasikan macam-
macam gerak lurus yaitu gerak lurus 
berubah beraturan (GLB) dengan 
menampilkan video pembelajaran 
beserta grafik GLB yang 
diintegrasikan kedalam media 
pembelajaran Lectora yang dipadukan 
Ulead, kemudian siswa diarahkan 
untuk menuliskan atau mencatat hal-
hal penting yang disampaikan. 
25 
Mengasosiasi a. Guru memberi instruksi untuk 
menggambarkan grafik kecepatan 
terhadap waktu dan jarak terhadap 
waktu yang disajikan oleh slide 





b. Guru menginstruksikan siswa untuk 
menentukan kecepatan mobil dan 
waktu yang disajikan oleh slide 
Lectora yang dipadukan Ulead. 
Mengumpulkan data a. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok diskusi 
(berdasarkan teman sebangkunya) 
b. Guru menampilkan ilustrasi percobaan 




 Mengkomunikasikan a. Guru meminta perwakilan tiap 
kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya 
b. Guru memberikan apresiasi kepada 
peserta didik yang berani 
mempresentasikan hasil diskusinya 
c. Guru memberikan penguatan hasil 
diskusi. 
 
(Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik bahwa waktu telah 
habis, kegiatan pembelajaran akan 









 d. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyajukan 
pertanyaan kritis terkait materi yang 
kurang di pahami. 
e. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini di bantu dengan 
guru. 
f. Guru menyampaikan rencana materi 
pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 
g. Guru memberikan tugas resume terkait 
dengan materi selanjutnya 



































1 Pendahuluan  a. Guru memberi salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai, 
dilanjutkan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
b. Guru meminta kelas mengumpulkan 
tugas resume. 
c. Guru memberi motivasi kepada 
peserta didik 
d. Guru menggali pengetahuan siswa 
tentang gerak lurus beraturan yang 













Mengamati  Guru memberikan apersepsi sehingga 
peserta didik mengamati buah apel. 
Ketika Roni sedang membaca buku 
didepan rumahnya tiba-tiba buah apel 
jatuh tanpa adanya penyebab yang 
membuatnya jatuh. Apakah itu angin 




Roni bingung kenapa bisa seperti itu, 
bantulah Roni menjawab 
kebingungannya! 
15 
2 Kegiatan Inti 
 
Menayakan Peserta didik menyajukan pertanyaan 
secara kreatif mengenai fenomena 
tersebut 
10 
Mengumpulkan data Guru mempresentasikan materi GLBB 
dan grafik GLBB dengan menggunakan 
media pembelajaran Lectora yang 
dipadukan Ulead, kemudian siswa 
diarahkan untuk menuliskan atau 






Mengagosiasi a. Guru menginstruksikan peserta didik 
untuk menentukan jarak tempuh pada 
pesawat yang disajikan oleh slide 
Lectora yang dipadukan Ulead. 
b. Guru menginstruksikan peserta didik 
untuk menggambarkan grafik GLBB 
yang dipercepat dan diperlambat yang 
disajikan oleh slide Lectora yang 
dipadukan Ulead. 
20 
Mengumpulkan data Guru mempresentasikan macam-macam 
GLBB dengan menggunakan media 
pembelajaran Lectora yang dipadukan 
Ulead, kemudian siswa diarahkan untuk 
menuliskan atau mencatat hal-hal 
penting yang disampaikan. 
20 
 Mengasosiasi Guru menginstruksikan peserta didik 
untuk menentukan waktu lamanya bola di 
udara yang disajikan oleh slide Lectora 
yang dipadukan Ulead. 
10 
3  Penutup 
 Mengkomunikasikan a. Peserta didik mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
b. Guru meminta peserta didik untuk 
menjelaskan hasil jawaban yang telah 
ditulis di papan tulis. 
 
 (Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik bahwa waktu telah 
habis, kegiatan pembelajaran akan 




c. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyajukan 
pertanyaan kritis terkait materi yang 
kurang di pahami. 
d. Siswa menyimpulkan materi hari ini di 
bantu dengan guru. 
e. Guru menyampaikan rencana materi 
pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya dan meminta peserta didik 
untuk mempelajari materi dari awal 
sampai hari ini. Karena pertemuan 
selanjutnya ada games. 





































a. Guru memberi salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai, 
dilanjutkan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
b. Guru memberi motivasi kepada 
peserta didik 
c. Guru menggali pengetahuan siswa 
tentang gerak lurus beraturan yang 












Mengamati Guru memberikan apersepsi, dan 
mengamati sebuah kertas dan batu 
5 
2 Kegiatan Inti 
 Menyakan  Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan fenomena yang diamatinya 
15 
Mengumpulkan data  a. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok diskusi 
(berdasarkan teman kelompoknya 
yang kemarin) 
b. Guru menampilkan ilustrasi 
percobaan gerak jatuh bebas pada 
slide Lectora yang dipadukan Ulead. 
15 
Mengkomunikasikan  a. Guru meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil percobaan. 
b. Peserta didik menyajukan pertanyaan 
c. Peserta didik menjawab pertanyaan 
dari temannya dan dibantu oleh guru. 
25 
Mengumpulkan data a. Guru menjelaskan games 
pembelajaran.  
b.  Guru membagi kertas yang memuat 
pertanyaan dan jawaban. Setelah 
guru membagi kertas, maka peserta 
didik dilarang membuka kertas 
tersebut. 
c. Peserta didik membaca kertas yang 
diberikan guru.  
20 
3 Penutup 
 Mengkomunikasikan a. Peserta didik mencari pasangannya 
baik pertanyaan yang mencari 
jawaban atau sebaliknya. 





menemukan jawaban dari kertas 
tersebut maka peserta didik ini akan 
menjawabnya dengan sendiri. 
 
(Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik bahwa waktu telah habis, 
kegiatan pembelajaran akan dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya) 
 c. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyajukan 
pertanyaan kritis terkait materi yang 
kurang di pahami. 
d. Peserta didik menyimpulkan materi 
yang telah disampaikan oleh guru dan 
diperkuat oleh guru. 














1. Teknik Penilaian:  
a. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 
b. Penilaian sikap  :  Jurnal Harian 
2. Bentuk Penilaian:  
a. Observasi : Lembar pengamatan aktivitas siswa 
b. Tes tertulis : Uraian soal pilihan ganda 
3. Instrumen Penilaian (terlampir) 
 
Takalar,                  2018 
Mengetahui :        





Dra. St. Rosmala, S.Pd.    Rahmatia 
             NIP. 19641231 198903 2 087                              Nim: 20600115062 
 
LAMPIRAN : 
1. Bahan ajar 






Catatan :  
1. RPP ini digunakan untuk satu kali pertemuan dengan menggunakan model 
pembelajaran Direct Instruction, metode  demonstrasi, ceramah, diskusi, 
penugasan, games  dan tanya jawab 
2. Pertemuan 1 : sintak 1 s.d. 5, Pertemuan 2 : sintak 1 s.d. 5 dan Pertemuan 3 : 
sintak 1 s.d. 5 
 
INSTRUMEN PENILAIAN 
A. Penilaian Pengetahuan 
E. Gerak parabola 
2. Perhatikan beberapa kejadian dalam kehidupan sehari-hari berikut! 
1. Bola yang menggelinding ke bawah pada bidang miring dan licin 
2. Seseorang bersepeda menuruni bukit tanpa dikayuh 
3. Bola kasti dilempar vertikal ke atas sampai mencapai titik tertingginya 
4. Bola pingpong menggelinding di atas pasir 
5. Seseorang yang mengendari sepeda motor  pada jalanan kerikil 
6. Seorang anak bermain skuter menuruni jalanan tanpa dorongan   






1. Gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kecepatan tetap dalam selang waktu 
yang sama disebut… 
 
A. Gerak lurus  
B. Gerak lurus beraturan 
C. Gerak lurus berubah beraturan 
D. Gerak vertikal 
Peristiwa tersebut yang merupakan contoh GLBB dipercepat ditunjukkan oleh nomor….. 
A. (1) (2) dan (3) 
B. (1) (3) dan (5) 
C. (1) (2) dan (6) 




3. Perhatikan gambar berikut! 
                                  
(a)                       (b)                           (c)                         (d)                   (e)       
Pernyataan di atas yang termasuk gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah… 
A. (a) dan (b) 
B. (a) dan (c)      
C. (c) dan (d) 
D. (b) dan (e)   
E. (c) dan (e) 
4. Sebuah balok bermassa 4 kg  dengan koefisien gesek statis dan kinetis 0,3 dan 0,1 
diletakkan di puncak bidang miring licin dan ternyata balok tersebut meluncur. Jika sudut 
kemiringan bidang miring terhadap horizontal 30º dan g= 10 ms-2, besar kecepatan akhir 
balok adalah……  
 
A. 50 m/s 
B. 40 m/s 
C. 30 m/s 
D. 20 m/s 
E. 10 m/s 
5.Jatuh bebas adalah benda yang memiliki: 
1. Kecepatan awal nol 
2. Percepatan tetap 
3. Percepatan tidak tetap 
4. Tidak dipengaruhi oleh gravitasi bumi 
Pernyataan yang benar adalah….. 
 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 3 dan 2 
D. 2 dan 4 
E. 3 dan 4   
Pedoman penskoran 
 
Nilai =      x 100 = skor akhir 
 
Sangat Baik   : apabila memperoleh skor  : 100 - 80 
Baik               : apabila memperoleh skor  : 79 - 70  
Cukup            : apabila memperoleh skor  : 69 - 60 
Kurang           : apabila memperoleh skor :  > 60 





B. Format Penilaian Tugas 
















     
2 
     
3 
     
4 
     
Pedoman penskoran 
Sangat memuaskan Skor 4 
Memuaskan Skor 3 
Cukup memuaskan Skor 2 
Tidak memuaskan Skor 1 
Pedoman Penilaian  
            
              
  
     
C. Penilaian Sikap 















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
1.                        
2.                        
3.                        
Dst                        
Petunjuk Penilaian: 
4 = A (amat baik) 
3 = B (baik) 
2 = C (cukup) 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGELOLA 
PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA PEMBELAJARAN LECTORA 
YANG DIPADUKAN ULEAD 
 
Nama Pengamat :   Jabatan : 
Pertemuan ke-  :   Hari/Tanggal : 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead yang digunakan guru 
dalam kelas. Berikan penilaian dengan menggunakan ceklis (√) pada 
kolom yang sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 













Kemampuan guru membuka pelajaran. 
Mengabsen peserta didik dalam kelas. 
Memotivasi peserta didik. 
Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Menjelaskan media yang akan diterapkan. 
Membagi peserta didik kedalam beberapa 
kelompok. 
      








Memberikan apersepsi terkait materi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan guru menjelaskan media 
pembelajaran  Lectora yang dipadukan Ulead. 
Kemampuan guru mempresentasikan materi 
dengan menggunakan media pembelajaran 
Lectora yang dipadukan Ulead. 

































Kemampuan guru dalam  memberikan  contoh 
gerak lurus dalam kehidupan sehari-hari pada 
slide media pembelajaran Lectora yang 
dipadukan Ulead. 
Kemampuan guru menggali pengetahuan 
peserta didik terhadap materi sebelumnya. 
Kemampuan guru dalam  memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan. 
Kemampuan guru dalam  menjawab 
pertanyaaan dari peserta didik. 
Kemampuan guru dalam memberikan video 
pembelajaran. 
Kemampuan guru dalam  memberikan contoh 
soal. 
Kemampuan guru dalam  membentuk 
kelompok kecil untuk melakukan diskusi. 
Kemampuan guru dalam  memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mempresentasikan  hasil pembelajaran. 
Kemampuan guru memberikan apresiasi 
kepada peserta didik yang berani 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
Kemampuan guru dalam  merangkum  jawaban  
Kemampuan guru memberikan penguatan hasil 
diskusi. 
Kemampuan guru memberikan permainan 
kepada peserta didik. 
Kemampuan guru dalam mengaktifkan peserta 




Kemampuan guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik terkait materi yang 
















Kemampuan guru menjawab pertanyaan dari 
peserta didik terkait materi yang kurang 
dipahami. 
Kemampuan guru dalam memberikan 
penguatan atau kesimpulan diakhir pertemuan. 
Kemampuan guru dalam memberikan tugas  
Kemampuan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. 






















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DENGAN MEDIA 
PEMBELAJARAN LECTORA YANG DIPADUKAN ULEAD 
 
Nama Pengamat :   Jabatan : 
Pertemuan ke-  :   Hari/Tanggal : 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah aktivitas peserta didik dengan menggunakan media 
pembelajaran Lectora yang dipadukan Ulead yang digunakan guru dalam 
kelas. Berikan penilaian dengan menggunakan ceklis (√) pada kolom yang 
sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 

















Peserta didik menjawab salam dari guru 
dan berdoa bersama 
Peserta didik merespon saat guru 
mengabsen  
Peserta didik mendengarkan motivasi guru 
Peserta didik merespon guru pada saat 
menyampaikan tujuan  pembelajaran 
Peserta didik merespon guru pada saat 
menjelaskan media pembelajaran 
Peserta didik mencari teman sebangkunya. 
      






Peserta didik mengamati apersepsi yang di 
berikan guru  
Peserta didik menyimak media 
pembelajaran yang telah ditetapkan oleh 
guru 





































 Peserta didik menyimak penjelasan guru 
mengenai media Lectora yang dipadukan 
Ulead 
Peserta didik menyimak penjelasan guru 
materi pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran Lectora yang 
dipadukan Ulead 
Peserta didik menyimak penjelasan guru 
saat memberikan contoh gerak lurus dalam 
kehidupan sehari-hari pada slide media 
pembelajaran Lectora yang dipadukan 
Ulead 
Peserta didik menggali pengetahuan materi 
sebelumnya 
Peserta didik mengajukan pertanyaan  
Peserta didik mendengarkan jawaban dari 
guru 
Peserta didik memahami pertanyaan yang 
diberikan oleh guru  
Peserta didik menyimak dan mendengarkan 
video pembelajaran yang telah disiapkan 
oleh guru 
Peserta didik menyimak penjelasan guru 
mengenai contoh soal pada slide media 
pembelajaran Lectora yang dipadukan 
Ulead 
Peserta didik melakukan diskusi 
Peserta didik mendiskusikan pertanyaan 
yang diberikan guru bersama dengan teman 
sebangkunya 
Peserta didik mempresentasikan hasil 
diskusi 





















Peserta didik memberi pertanyaan  kepada 
guru terkait materi yang  kurang dipahami 
Peserta didik mendengarkan materi yang 
kurang dipahami. 
Peserta didik mampu menyimpulkan  
Peserta didik mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 
Peserta didik menyimak penyampaian guru 
materi pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 
Peserta didik menjawab salam dari guru 
dan berdo’a 




















A. ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
FISIKA  
Dalam penelitian ini, validitas instrument dianalisis dengan menggunakan uji 
Ana Both. 
















2. Perhitungan SPSS 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Skor jawaban A1 .7065 .45660 184 
Skor jawaban A2 .4511 .49896 184 
Skor jawaban A3 .2065 .40591 184 
Skor jawaban A4 .2022 .40273 183 
Skor jawaban A5 .3478 .47758 184 
Skor jawaban A6 .2391 .42772 184 
Skor jawaban A7 .2609 .44031 184 
Skor jawaban A8 .2935 .45660 184 
Skor jawaban A9 .7174 .45150 184 
Skor jawaban A10 .1196 .32534 184 
Skor jawaban A11 .2663 .44323 184 
Skor jawaban A12 .0761 .26586 184 
Skor jawaban A13 .1413 .34929 184 
Skor jawaban A14 .0707 .25694 184 
Skor jawaban A15 .6739 .47006 184 
Skor jawaban A16 .3913 .48937 184 
Skor jawaban A17 .2880 .45409 184 
Skor jawaban A18 .3587 .48093 184 
Skor jawaban A19 .3750 .48544 184 
Skor jawaban A20 .2120 .40981 184 
Skor jawaban A22 .4783 .50089 184 
Skor jawaban A23 .4044 .49212 183 
Skor jawaban A24 .2283 .42086 184 
Skor jawaban A25 .2143 .41146 182 
Skor jawaban A26 .1033 .30513 184 




Skor jawaban A28 .3533 .47929 184 
Skor jawaban A29 .3696 .48400 184 
Skor jawaban A30 .5163 .50110 184 
Skor jawaban A31 .2880 .45409 184 
Skor jawaban A32 .5628 .49740 183 
Skor jawaban A33 .0815 .27438 184 
Skor jawaban A34 .4044 .49212 183 
Skor jawaban A35 .2842 .45225 183 
Skor jawaban A36 .1957 .39778 184 
Skor jawaban A37 .2609 .44031 184 
Skor jawaban A38 .3043 .46139 184 
Skor jawaban A39 .4022 .49167 184 
Skor jawaban A40 .4076 .49273 184 
Total jawaban 12.6359 3.68915 184 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas data menunjukkan semua butir soal valid, 
karena nilai yang diperoleh pada sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. 
B. ANALISIS HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
Validator I : Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd. 
Validator II : Sudirman, S.Pd., M.Ed. 
NO. Aspek yang Dinilai 
Skor 
Validator S1 S2 ∑  V Ket. 
V1 V2 
I 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 
1. Kejelasaan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar  
2. Kesesusaian standar kompotensi 
dan kompotensi dasar dengan 
tujuan pembelajaran  
3. Ketepatan penjabaran 
kompotensi dasar ke dalam 
indicator 
4. Kesesuaian indicator dengan 
tujuan pembelajaran 
5. Kesesuaian indicator dengan 

























































































Isi yang Disajikan 
1. Sistematika penyusunan RPP 
2. Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran IPA-FISIKA 
3. Kesesuaian uraian kegiatan 
siswa dan guru untuk setiap 
tahap pembelajaran   
4. Kejelasaan skenario 
pembelajaran (tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran yaitu 
awal, inti dan penutup) 
5. Kelengkapan instrument 























































































1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 




























































1. Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan  































Penilaian umum terhadap Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan menggunakan media 
pembelajaran Lectora yang 
dipadukan Ulead 










Total Skor 48 58 32 42 74  
Rata-rata Skor 3,0 3,6 2,0 2,6 4,6 
Keterangan tingkat kevalidan: 
 
1. Jika validator 1 dan validator 2 memberikan rentang skor (V) = V ≤ 0,4, maka 
tingkat validitas lemah 
2. Jika validator 1 dan validator 2 memberikan rentang skor (V) = 0,4 – 0,8, maka 




3. Jika validator 1 dan validator 2 memberikan rentang skor (V) = V ≥ 0,8, maka 
tingkat validitas tinggi. 
 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Validitas kategori L = 0   
Validitas kategori S = 6 
Validitas kategori T = 10   
Validitas instrumen 
Dalam penelitian ini, validitas instrument dianalisis dengan menggunakan 
indeks Aiken V, sebagai berikut: 
  
∑ 
      
 
Keterangan: 
V = indeks kesepakatan 
s  : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah 
 dalam kategori penyekoran);  
n  : banyaknya rater;  
c  : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
 
Berdasarkan rentang skor diatas, maka instrument dapat digunakan selanjutnya. 
Karena tingkat kevalidanannya pada tingkat sedang dan tinggi. 
C. ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS 
GURU DAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
Validator I : Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd. 
Validator II : Sudirman, S.Pd., M.Ed. 
NO. Aspek yang Dinilai 
Skor 
Validator S1 S2 ∑  V Ket. 
V1 V2 
I 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 
1. Kejelasaan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar  
































dan kompotensi dasar dengan 
tujuan pembelajaran  
3. Ketepatan penjabaran kompotensi 
dasar ke dalam indicator 
4. Kesesuaian indicator dengan tujuan 
pembelajaran 
5. Kesesuaian indicator dengan 


























































Isi yang Disajikan 
1. Sistematika penyusunan RPP 
2. Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran IPA-FISIKA 
3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa 
dan guru untuk setiap tahap 
pembelajaran   
4. Kejelasaan skenario pembelajaran 
(tahap-tahap kegiatan 
pembelajaran yaitu awal, inti dan 
penutup) 
5. Kelengkapan instrument penilaian 























































































1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif. 
3. Menggunakan bahasa yang 













































1. Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan  































Penilaian umum terhadap lembar 
observasi kegiatan guru dan aktivitas 
peserta didik dengan menggunakan 
media pembelajaran Lectora yang 
dipadukan Ulead 










Total Skor 48 58 32 42 74  






Keterangan tingkat kevalidan: 
 
1. Jika validator 1 dan validator 2 memberikan rentang skor (V) = V ≤ 0,4, maka 
tingkat validitas lemah 
2. Jika validator 1 dan validator 2 memberikan rentang skor (V) = 0,4 – 0,8, maka 
tingkat validitas sedang. 
3. Jika validator 1 dan validator 2 memberikan rentang skor (V) = V ≥ 0,8, maka 
tingkat validitas tinggi. 
 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Validitas kategori L = 0   
Validitas kategori S = 6 
Validitas kategori T = 10   
Validitas instrument 
Dalam penelitian ini, validitas instrument dianalisis dengan menggunakan 
indeks Aiken V, sebagai berikut: 
  
∑ 
      
 
Keterangan: 
V = indeks kesepakatan 
s  : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah 
dalam kategori penyekoran);  
n  : banyaknya rater;  
c  : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
 
Berdasarkan rentang skor diatas, maka instrument dapat digunakan selanjutnya. 





















A. Dokumentasi Peserta Didik Kelas X MIA 1 dengan Menggunakan Media 
Pembelajaran Lectora yang Dipadukan Ulead 
 
Menampilkan Video Pembelajaran Fisika Pada Tanggal 15/11/2018 
 
 
Mengerjakan Soal Fisika Materi Gerak Lurus Pada Tanggal 19/11/2018 
 
 
Mempraktekkan Gerak Jatuh Bebas Dilaksanakan Pada Tanggal 24/11/2018 
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Dukumentasi Pesert Didik Kelas X MIA 2 dengan Menggunakan Media 
Pembelajaran Power Point 
 
Menjelaskan materi gerak lurus pada tanggal 16/11/2018 
 
Menjawab soal yang terdapat pada slide power point tanggal 28/11/2018 
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